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ABSTRAK 

ELSA DAMAYANTI. 2017. Pengaruh Strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Drama Pada Siswa Kelas 

XI SMAN 88  Jakarta. Skripsi. Bahasa dan sastra indonesia. Fakultas Bahasa dan 

Seni.Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh strategi 3M 

(meniru, mengolah, dan mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks 

drama pada siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta 2016/2017, semester kedua pada 

bulan Mei di kelas XI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan rancangan pretest dan posttest dua kelompok. Uji 

Fisher digunakan sebagai uji homogenitas. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung 

sebesar 1,05 berdasarkan distribusi dk = 30 dan taraf signifikasi  0,5 diperoleh 

Ftabel 1,84 dari hasil tersebut diperoleh Fhitung < Ftabel. Dengan demikian, populasi 

memiliki varians yang homogen.Uji liliefors digunakan sebagai uji normalitas. 

Dari hasil perhitungan diperoleh Lhitung sebesar 0,120 berdasarkan distribusi 

dengan dk = 31 dan taraf signifikasi  0,5 diperoleh Ltabel sebesar 0,157 untuk 

kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh Lhitung 0,120 dan Ltabel 

0,157 dari hasil tersebut dapat diperoleh Lhitung< Ltabel . Dengan demikian populasi 

berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan Uji-t diperoleh Thitung 8,081 sebesar 

pada dk = 30 dalam taraf signifikasi  sebesar 0,5, sedangkan Ttabel diperoleh 

melalui interporasi sebesar 2,000 , maka 8,081  > 2,000 sehingga h1 diterima dan 

h0 di tolak. Rata-rata kemampuan menulis teks drama  kelas eksperimen adalah 

87,19 lebih tinggi dari kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelas 

kontrol yang hanya mencapai 85,22 dari data tersebut diketahui bahwa hasil 

penelitian dapat menguji hipotesis nol. Oleh sebab itu terdapat pengaruh strategi 

3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks 

drama pada siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta. Implikasinya terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat menggunakan strategi 3M (meniru, 

mengolah, dan mengembangkan) dalam menulis teks cerpen yang koheren sesuai 

dengan karakteristik teks cerpen yang akan dibuat baik lisan maupun tulisan. 

Saran yang dapat diberikan ialah pergunakanlah strategi 3M (meniru, mengolah, 

dan mengembangkan) dalam menulis, khususnya di jenjang SMA karena dengan 

strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) akan membuat 

pengembangan ide cerita menjadi lebih mudah dan kreatif sehingga membantu 

siswa dalam menyusun sebuah teks yang sempurna. 

Kata kunci : strategi 3M, menulis teks drama. 
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ABSTRACT 

ELSA DAMAYANTI. 2017. The Effect of 3M Strategy (Mimic, Process , and 

Develop) toward Writing Skill in  Drama Text of Grade XI in SMAN 88. Thesis. 

Indonesian Language and Literature Department. Faculty of Language and Arts. 

State University of Jakarta. 2017. 

This study was aimed to describe the effect of 3M strategy (mimic, process , and 

develop) toward writing skill in drama text of grade XI in SMAN 88 2016/2017. 

This study conducted in second semester on April in Grade XI. The method of 

this study was experimental study with pre-test and post-test design with two 

groups; the experimental group and the control group. Fisher’s test was used as a 

homogeneity test From the calculation, the data showed that Fcalculate is 1,05 

based on distribution with dk= 30 and a significance level is  0,5 obtained 

Ftable 1,84. From this calculation, the result showed that Fcalculate < Ftable. 

Therefore, the population has a homogeneous variance. Liliefors test was used as 

a normality test. From the calculation, the data showed that Lcalculate is 0,120 

based on distribution with df = 31 and a significance level is   0,5 obtained 

Ftable 0,157 for experimental class, while for control class obtained Lcalculate 

0,120 and Ltable 0,157 from thus result showed that Lcalculate < Ltable. 

Therefore, the distribution of population is normal. Based on t-test calculation 

obtained a Tcalculate 8,081 with dk = 30 in the significance level of  0,5 while 

Ttable obtained through interpolation is 2,000, then 8,081 > 2,000. So that h1 is 

accepted and h0 is rejected. On average, the ability on writing drama text in 

experimental class is 87,19. It is higher than the control class which only reached 

85,22. The data showed that the research result can test the null hypothesis. 

Therefore there is the effect of 3M strategy (mimic, process, and develop) toward 

writing skill in drama text of grade XI in SMAN 88. The implication on learning 

Indonesian language, the teachers can use the 3M strategy ( mimic, process, and 

develop) in writing short story coherency  in accordance with the characteristic of 

a short story that will be made either in oral or in written form. The advice that 

can be given is redeeming the 3M strategy ( mimic, process, and develop) in 

writing, especially in Senior High School level because it can develop the story 

ideas become easier and creative as to help the students in preparing a perfect text.  

 

Keywords : 3M strategy, write drama text 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Bahasa muncul dan berkembang karena interaksi antarindividu dalam 

suatu masyarakat. Peranan penting bahasa bagi manusia selain sebagai media 

untuk mengekspresikan diri, perasaan, pikiran, keinginan, serta kebutuhannya, 

baik sebagai makhluk pribadi maupun sosial, serta sebagai alat integrasi dan 

adaptasi sosial antarmanusia dalam mengembangkan peradabannya. Manusia 

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam aktivitasnya di masyarakat. 

Menurut pendapat Anton M. Moeliono, “Bahasa Indonesia adalah bahasa yang 

terpenting di kawasan republik kita”
1
. Agar seseorang dapat menggunakan bahasa 

dengan baik diperlukan adanya suatu keterampilan berbahasa, baik secara lisan 

maupun tulisan. Salah satu komponen keterampilan berbahasa ialah keterampilan 

menulis.  

  Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan menulis 

merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar untuk mencatat atau merekam, 

meyakinkan, melaporkan, atau memberitahukan dan memengaruhi. Menulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 

suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 

                                                           
 1 Anton M. Moeliono, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2003), hlm.1 
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membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 

gambaran grafik itu. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-

kesatuan ekspresi bahasa. Dapat dikatakan, bahwa menyalin atau menggandakan 

huruf-huruf ataupun menyusun suatu naskah dalam huruf-huruf untuk dicetak 

bukanlah menulis kalau orang-orang tersebut tidak memahami bahasa tersebut 

beserta representasinya.
2
 Menulis merupakan sebuah aktivitas yang tidak berdiri 

sendiri. Kegiatan itu berkaitan erat dengan hal-hal lain, seperti penguasaan materi, 

pemahaman metode penelitian, dan metode penulisan, pemanfaatan sumber 

referensi, penguasaan bahasa, dan penggunaan media tepat serta pemilihan 

segmen pembacanya.
3
 

  Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Penulis memiliki banyak gagasan 

dalam menuliskannya. Secara teknis ada kriteria-kriteria yang dapat diikutinya, 

tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat bergantung pada kepiawaian penulis 

dalam mengungkapkan gagasan. Banyak orang yang mempunyai ide-ide bagus di 

benaknya sebagai hasil dari pengamatan, diskusi, atau membaca. Akan tetapi, 

begitu ide tersebut dilaporkan secara tertulis, laporan itu terasa membosankan. 

Fokus tulisannya tidak jelas, gaya bahasa yang digunakan monoton, pilihan 

katanya (diksi) kurang tepat, dan tidak tepat sasaran. 

 Keterampilan menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

seluruh proses belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu. Menulis dapat 

dikatakan sebagai keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang 

                                                           
 

2
 Henry Guntur Tarigan, Menulis sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 

2008), hlm. 22 

 
3
 Sutarno NS, Menulis yang Efektif, (Jakarta:Sagung Seto, 2008), hlm.1 
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berkelanjutan.Sesungguhnya menulis merupakan suatu bentuk berpikir, karena 

pesan yang dibawa oleh penulis harus sampai kepada pembacanya. Oleh karena 

itu, penulis harus memahami prinsi-prinsip menulis. Hal serupa juga 

dikemukakan D‟Angelo yang mengatakan “Menulis dan berpikir merupakan 

suatu hal yang  berkesinambungan, seorang penulis harus menguasai prinsip-

prinsip menulis serta berpikir untuk mencapai maksud dan tujuannya. Hal yang 

paling penting di antara prinsip-prinsip tersebut itu ialah penemuan, susunan, dan 

gaya”
4
. Jadi dalam menulis, diharapkan penulis dapat menyampaikan maksud 

tulisannya kepada pembaca, dan mampu mengembangkan ide baru serta 

kreativitas dalam menulis.   

 Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan ialah sebagai alat komunikasi 

yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena 

memudahkan siswa berpikir. Siswa yang sering menulis akan menjadi terampil 

dan terarah kemampuan berekspresinya sehingga secara tidak langsung dapat 

mempertajam kemampuan berpikirnya. Namun, dewasa ini perkembangan budaya 

menulis di kalangan masyarakat khususnya di kalangan pelajar dirasa masih 

kurang. Sampai saat ini pembelajaran untuk keterampilan menulis masih 

berpegang pada teori-teori yang terlalu prinsip, sehingga siswa tidak berani 

mencoba untuk menuangkan pikirannya secara tertulis.  

 Pada umumnya siswa mengalami hambatan ketika diberi tugas oleh guru 

untuk menulis sebuah karya sastra, khususnya dalam hal menulis teks drama. 

Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun alur pikiran, tidak dapat 

                                                           
 

4
 Tarigan, Op.Cit, hlm.23 
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memunculkan hal-hal yang menarik pada bagian awal dan penutup dalam eks 

drama. Kesulitan tersebut menyebabkan siswa kurang mampu untuk 

menyampaikan pikiran, ide, dan gagasan dengan baik sehingga hal inilah yang 

membuat siswa enggan untuk menulis
5
.  

 Siswa juga memiliki kelemahan dalam memunculkan ide-ide baru, 

sehingga cukup sulit dapat membuat alur cerita yang menarik
6
. Sebuah materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat digunakan untuk melatih siswa 

mengembangkan kemampuan khususnya pada menulis ialah materi teks drama. 

Secara umum, pembelajaran teks drama bertujuan untuk mengembangkan 

beberapa kompetensi, antara lain kompetensi kognitif, motorik, dan afektif. Pada 

kompetensi kognitif, pembelajaran teks drama dapat dikembangkan melalui 

menanamkan pengetahuan tentang unsur intrinsik  teks drama. Unsur intrinsik 

merupakan unsur pembangun teks drama yang meliputi tema, tokoh atau 

penokohan, perwatakan, alur, setting, dan dialog. Pengetahuan tersebut 

merupakan titik tolak pengembangan komptensi apresiasi teks drama, pementasan 

drama, dan penulisan kretif teks drama. Kompetensi motorik bertujuan 

mengembangkan kemahiran siswa di bidang kemahiran berbahasa lisan, yang 

ditandai dengan kemampuan mengelola kompetensi vokal, misalnya ketika siswa 

berlatih drama. Dalam keterampilan motorik, khususnya kemahiran bahasa lisan 

dapat dikembangkan melalui berlatih membaca dialog. Terakhir, kompetensi 

afektif, kompetensi ini bertujuan untuk mengembangkan afeksi dalam bidang 

                                                           
 

5
 Presti, interview by Elsa, Wawancara (April, 2016) 

 
6
 Presti, interview by Elsa, Wawancara (April, 2016) 
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membedakan pola watak manusia berdasarkan kaidah-kaidah etika dan estetika, 

dan menentukan sikap positif dalam memecahkan suatu masalah pribadi atau 

masalah sosial. Dengan demikian, pembelajaran drama dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi yang afektif dalam 

situasi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata.  

 Teks digunakan sebagai landasan pembelajaran Kurikulum 2013. 

Pembelajaran berbasis teks menjadi ciri khas penggunaan Kurikulum 2013 pada 

dunia pendidikan. Dalam buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik 

dikatakan bahwa pembelajaran berbasis teks artinya pembelajaran yang 

menempatkan Bahasa Indonesia sebagai wahana untuk mengekspresikan perasaan 

dan pemikiran. Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran berbasis teks artinya pembelajaran yang menekankan pada bentuk 

bahasa guna mengontrol sikap sosial manusia berdasarkan konteks.  

  Pada kelas XI  SMA pelajaran Bahasa Indonesia ada lima teks,  yakni teks 

cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi, dan film atau drama
7
. Penelitian  

ini membahas teks drama dengan K.D 3.2 yakni, membandingkan teks drama baik 

melalui lisan maupun tulisan dan K.D 4.2, yakni memproduksi teks drama yang 

koheren sesuai dengan karakteristik teks yang dibuat baik secara lisan maupun 

tulisan. Pembelajaran menulis teks drama penting bagi siswa karena dapat 

dijadikan sarana berimajinasi dan menuangkan pikiran. Selain itu,  teks drama 

dapat memengaruhi daya kreativitas dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan 

serta pengetahuan tentang nilai moral, nilai pendidikan, dan tentang kehidupan 

                                                           
7
 Mahsun, Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 2014), hlm. 
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lainnya. Namun dalam penulisan teks drama, siswa seringkali tersendat dalam 

menciptakan gagasan-gagasan atau ide dalam menulis teks drama.  

 Dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, guru memegang 

peranan penting dalam pembelajaran, sehingga strategi pembelajaran dijadikan 

sebagai inti penanganan dalam memperbaiki pembelajaran agar meningkatkan 

kreativitas siswa. Salah satu cara yang bisa dilakukan ialah dengan merencanakan 

strategi pembelajaran yang menarik. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti 

berusaha memberikan alternatif strategi pembelajaran menulis yang kreatif dan 

inovatif dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Strategi pembelajaran yang 

ditawarkan dilandasi oleh metode copy the master.  

 Metode copy the master yaitu salah satu cara berlatih menulis sastra kreatif 

termasuk naskah drama yang menyenangkan. Secara harfiah, copy the master 

berasal dari bahasa Inggris yang berarti model untuk ditiru. Tahap peniruan inilah 

yang menonjol dalam strategi ini, yang ditiru ialah kerangkanya, atau idenya, atau 

bahkan juga tekniknya. Menurut Ismail Marhaimin “Metode copy the master 

merupakan cerita dari suatu master yang berbeda”
8
. Jadi metode copy the master 

merupakan meniru dari yang sudah ada sebelumnya. Perlu digarisbawahi bahwa 

meniru bukan berarti menjiplak. Metode ini menggunakan model yang sama tetapi 

isinya berbeda. Metode ini hanya digunakan sebagai pemicu bagi siswa untuk 

memulai berkarya dan berimajinasi dalam menulis.  

  Metode copy the master selanjutnya dikembangkan dari penelitian ini 

menjadi strategi pembelajaran menulis teks drama yang diberi nama 3M (meniru, 

                                                           
 8

 Ismail Marhaimin, Menulis Secara Populer, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2008), hlm.16 



7 
 

mengolah, mengembangkan). Pada tahap meniru ini diawali dengan kegiatan 

menulis, yakni dengan membaca naskah yang dijadikan model. Selanjutnya siswa 

mengidentifikasi unsur naskah drama tersebut dengan mengisi bagan yang telah 

disediakan. Dilanjutkan tahap mengolah. Pada tahap ini dilakukan dengan 

mengolah hasil saduran, hanya beberapa pada unsur, yakni; tokoh, latar, dan alur. 

Tahap terakhir mengembangkan, yaitu mengembangkan tokoh, tema, dan alur 

baru. Strategi ini mengedepankan proses yang sesuai dengan kemampuan siswa. 

Dalam hal ini, kreativitas siswa juga dikembangkan untuk mengubah gagasan 

yang diterima siswa ke dalam sebuah teks drama. 

 Melalui strategi tersebut, siswa diharapkan mampu menulis teks drama 

dengan baik. Selama ini, asumsi menulis teks drama bagi para siswa merupakan 

sebuah pelajaran yang sulit dibanding dengan bentuk karya sastra lainnya. Asumsi 

tersebut memang benar, karena menulis teks drama membutuhkan proses kreatif 

dan keterampilan menulis untuk dapat menarik minat penonton maupun pemain.  

Hal tersebut membutuhkan kreativitas untuk menemukan ide-ide yang menarik.  

 Untuk itu diperlukan metode yang cocok pada pembelajaran menulis teks 

drama. Seperti sebelumnya sudah dibahas, strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) dijadikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran keterampilan menulis teks drama. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, dapat di 

identifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1) Apakah penggunaan strategi dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dalam menulis teks drama? 

2) Bagaimana menerapkan strategi 3M (meniru, mengolah, dan  

mengembangkan) dalam pembelajaran menulis teks drama? 

3) Apakah kendala yang dialami siswa dalam proses pembelajaran teks drama di 

kelas? 

4) Bagaimana implikasi strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) 

terhadap pembelajaran sastra di SMAN 88 Jakarta? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Masalah ini dibatasi hanya pada pengaruh strategi 3M (meniru, mengolah, 

dan mengembangkan) dan implikasinya terhadap pembelajaran menulis teks 

drama kelas XI SMAN 88 Jakarta. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut, “Adakah pengaruh strategi 3 M (meniru, 

mengolah, dan mengembangkan) terhadap pembelajaran menulis teks drama pada 

siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta?” 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama bagi: 

a.  Siswa 

  Siswa dapat lebih mudah dan cepat menemukan ide atau gagasan keterampilan  

  menulis teks drama sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis teks  
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 drama serta memberikan pengetahuan dasar mengenai cara menulis naskah 

 drama.  

b.  Guru          

 Dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran 

 menulis teks drama, serta dapat dijadikan sebagai alternatif strategi mengajar 

 khususnya pengembangan pembelajaran menulis teks drama. 

c.  Sekolah 

 Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sastra bagi guru dan peserta didik 

 dari segi kemampuan sastra, khususnya kemampuan menulis teks drama, 

 sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah dengan menghasilkan peserta 

 didik yang terampil menulis, khususnya teks atau naskah drama. 

d. Peneliti sendiri          

  Menjadi acuan bagi peneliti dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa   

 khususnya kemampuan menulis teks drama. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI  

2.1  Deskripsi Teoretis 

 Pada bab ini dipaparkan teori-teori yang mendukung penelitian mengenai 

hakikat kemampuan menulis teks drama, dan hakikat strategi 3M (meniru, 

mengolah, dan mengembangkan).   

     

2.1.2 Hakikat Kemampuan Menulis Teks Drama 

 Bahasa berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi. Setiap manusia yang 

normal pasti memiliki dasar kemampuan berbahasa yang terdiri atas kemampuan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat kemampuan dasar 

berbahasa tersebut, menulis merupakan kemampuan yang paling sulit. Hal ini 

karena menulis membutuhkan keterampilan yang khusus agar dapat menuangkan 

ide atau gagasannya ke dalam sebuah tulisan. Sabarti Akhadiah, dkk., berpendapat 

bahwa tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa kemampuan menulis merupakan 

kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan dan 

keterampilan
9
.   

 Kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang pastilah berbeda, bergantung 

pada pengalaman dan bakat yang dimilikinya. Kemampuan menulis pun demikian 

halnya. Kemampuan menulis tidak hanya untuk seseorang yang memiliki bakat 

                                                           
 9

 Sabarti Akhadiah, Maidar Arsjad, dan Sakura Ridwan. Pembinaan Kemampuan Menulis 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm.2 
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menulis, tetapi dengan melakukan latihan yang sungguh-sungguh kemampuan 

menulis dapat dimiliki oleh setiap orang.     

 Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti dapat atau bisa. Adapun 

kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, istilah hukum yang berhubungan 

dengan setiap pengetahuan, keahlian, atau kepandaian yang dapat dinyatakan 

melalui pengukuran-pengukuran tertentu
10

. Hal ini berarti bahwa suatu 

kemampuan dapat diukur dengan menggunakan kriteria pengukuran tertentu. 

Untuk dapat memenuhi kriteria pengukuran tertentu, suatu kemampuan 

memerlukan latihan. Hal mengenai kemampuan secara jelas disampaikan oleh 

Semiawan dkk yaitu “kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu tindakan 

sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa 

suatu tindakan dapat dilaksanakan sekarang”.
11

     

 Pernyataan Conny Semiawan dapat diartikan bahwa kemampuan merupakan 

sesuatu yang bersifat alamiah sejak manusia dilahirkan. Namun untuk menguasai 

kemampuan tersebut, ada yang memerlukan pelatihan khusus dan ada pula yang 

tidak memerlukan pelatihan. Pengertian lain yang sependapat dengan Conny 

Semiawan membahas tentang kemampuan adalah:    

Menurut Chaplin Ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, 

 kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu 

 perbuatan, sedangkan menurut Robbins kemampuan bisa merupakan 

 kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan dan 

praktik.
12

 

                                                           
10
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 Sebagai contoh seseorang yang tidak dapat menulis, jika ia diberikan 

pelatihan atau pembelajaran secara terus-menerus dengan dibimbing oleh guru,  

maka lama-kelamaan ia akan dapat mahir menulis. Hal itu disebabkan karena 

menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar 

bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan.
13

     

 Berdasarkan penjelasan pengertian kemampuan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan adalah tenaga atau daya kekuatan untuk melakukan suatu 

tindakan (perbuatan) sebagai hasil dari pembawaan sejak lahir atau hasil latihan 

serta praktik yang telah dilakukan.Oleh karena itu, kemampuan menulis tidak 

hanya untuk seseorang yang memiliki bakat menulis sejak lahir tetapi dengan 

latihan yang sungguh-sungguh, kemampuan menulis dapat dimiliki oleh setiap 

individu.         

 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Kegiatan menulis bertujuan untuk mengungkapkan fakta-

fakta, pesan sikap dan isi pikiran secara jelas dan efektif kepada para pembacanya. 

 Tarigan juga mengungkapkan bahwa tujuan menulis (the writter’s 

intention) ialah respons atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan 

diperolehnya dari pembaca. Berdasarkan batasan ini maka dapat dikatakan bahwa 

tujuan menulis ialah (1) tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau 

mengajar disebut wacana informatif (informative discourse), (2) tulisan yang 

bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut wacana persuasif (persuasive 

                                                           
13

 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (Yogyakarta: 

BPFE, 2009), hlm. 296. 



13 
 

discourse), (3) tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau 

yang mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana kesastraan 

(literary discourse), dan (4) tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi 

yang kuat atau berapi-api disebut wacana ekspresif (expressive discourse)
14

. 

Setiap orang menulis pasti memiliki tujuan yang berbeda. Seorang penulis novel 

misalnya, ia menulis memiliki tujuan untuk mengekspresikan perasaannya melalui 

kata, atau penulis-penulis lainnya yang juga memiliki tujuan yang berbeda pula.

 Hugo Hartig dalam Tarigan mengungkapkan bahwa tujuan menulis 

meliputi: (1) tujuan penugasan (assignment purpose), yaitu menulis karena 

ditugaskan bukan kemauan sendiri, (2) tujuan altruistik (altruistic purpose), yaitu 

untuk menyenangkan pembaca, (3) tujuan persuasif (persuasive purpose), yaitu 

meyakinkan pembaca dan kebenaran gagasan yang diutamakan, (4) tujuan 

informasional (informational purpose), yaitu memberi informasi kepada pembaca, 

(5) tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose), yaitu memperkenalkan diri 

sebagai pengarang kepada pembaca, (6) tujuan kreatif (creative purpose), yaitu 

mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian, dan (7) tujuan pemecahan 

masalah (problem-solving purpose), yaitu mencerminkan serta menjelajahi 

pikiran-pikiran agar dimengerti dan diterima oleh pembaca
15

.   

 Kemampuan menulis permulaan memiliki manfaat terutama pada 

kemampuan menulis lanjutan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, 

manfaat tersebut antara lain, yaitu (1) Memperluas dan meningkatkan 

                                                           
14

 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Keterampilan Berbahasa,  (Bandung: Angkasa 

,2008),  hlm.1 

 
15

 Ibid., hlm 25. 



14 
 

pertumbuhan kosakata; (2) meningkatkan kelancaran tulis menulis dan menyusun 

kalimat; (3) sebuah karangan hakikatnya berhubungan dengan bahasa dan 

kehidupan; (4) kegiatan tulis menulis meningkatkan kemampuan untuk 

pengaturan dan pengorganisasian; dan (5) mendorong calon penulis terbiasa 

mengembangkan suatu gaya penulisan pribadi dan terbiasa mencari 

pengorganisasian yang sesuai dengan gagasannya sendiri
16

.  

 Berdasarkan uraian tujuan menulis yang disampaikan di atas, dapat 

diketahui bahwa dalam menulis mengandung tujuan agar siswa mampu 

menuangkan gagasan, pengalaman, dan mengungkapkan perasaannya secara 

tertulis.           

Sabarti Akhadiah dalam buku Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia 

mengatakan bahwa:        

 Tulisan yang baik memiliki beberapa ciri, diantaranya bermakna, jelas data 

 lugas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat, dan padat, serta memenuhi 

 kaidah kebahasaan. Di samping itu tulisan yang baik harus bersifat 

 komunikatif. 

Menurut pendapat tersebut, di dalam kegiatan menulis, ada tahapan-tahapan yang 

harus dilalui oleh seseorang
17

. Menulis bukan semata-mata hanya menuangkan ide 

ke dalam sebuah kertas saja, melainkan ada proses di dalamnya. Contohnya ketika 

seseorang akan membuat sebuah karangan, maka hal pertama yang harus 

dilakukan ialah menentukan topik dan tema karangan yang akan dibuat, kemudian 
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membuat kerangka karangan, selanjutnya mulai menuangkan ide-ide dan gagasan 

ke dalam sebuah karangan.       

 Setiap gagasan yang disampaikan secara tertulis harus memenuhi aturan 

dalam menyusun setiap kalimatnya sehingga menjadi paragraf yang padu dan 

mudah dipahami pembaca. Dalam menyusun kalimat harus memerhatikan pada 

struktur atau dasar-dasar kalimat. Dengan demikian, suatu kalimat harus disusun 

secara sistematis dan memerhatikan kehematan kata. Pernyataan ini didukung 

oleh Sabarti Akhadiah, dkk. 

 Kalimat yang baik pertama sekali haruslam memenuhi persyaratan 

gramatikal.Hal ini berarti kalimat itu harus disusun berdasarkan kaidah-

kaidah yang berlaku. Kaidah-kaidah tersebut meliputi: (1) unsur-unsur 

penting yang harus dimiliki setiap kalimat, (2) aturan-aturan tentang ejaan 

yang disempurnakan, (3) cara memilih kata dalam kalimat (diksi).
18

  

Mc Crimmon dalam Slamet mengungkapkan pengertian menulis sebagai 

kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal 

yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat 

memahaminya dengan mudah dan jelas.
19

 Dari pendapat tersebut diperoleh 

penjelasan bahwa menulis merupakan suatu proses menggali pikiran dan 

perasaan, memilih objek yang akan ditulis, menentukan cara menulis agar 

pembaca dapat dengan mudah memahami tulisan.     

 Jadi dapat dikatakan bahwa menulis merupakan sebuah proses kreatif 

menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya 

memberitahukan, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa 
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disebut dengan istilah atau karangan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil 

yang sama, meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut 

memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis sering dilekatkan pada proses 

kreatif sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang sering dilekatkan pada proses 

kreatif yang berjenis nonilmiah. Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan 

merangkai huruf menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, 

sehingga orang lain dapat memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadinya 

komunikasi antara penulis dan pembaca dengan baik.        

 Sebagai suatu genre sastra drama mempunyai kekhususan dibandingkan 

dengan genre puisi ataupun prosa.  Kekhususan drama disebabkan tujuan drama 

ditulis pengarangnya tidak hanya berhenti sampai pada tahap pembeberan 

peristiwa untuk dinikmati secara artistik imajinatif oleh para pembacanya, namun 

mesti diteruskan untuk kemungkinan dapat dipertontonkan dalam suatu 

penampilan gerak dan perilaku konkret yang dapat disaksikan. Kekhususan drama 

inilah yang menyebabkan pengertian drama sebagai suatu genre sasta lebih 

terfokus sebagai suatu karya yang lebih berorientasi pada seni pertunjukan, 

dibandingkan dengan hanya sebagai genre sastra.               

 Sebagai sebuah genre sastra, drama ditulis dalam bahasa yang memikat 

dan mengesankan. Drama dapat ditulis oleh pengarangnya dengan 

mempergunakan bahasa seperti halnya sebuah sajak.  Penuh irama dan kaya akan 

bunyi yang indah, namun sekaligus menggambarkan watak-watak manusia secara 

tajam, serta menampilkan peristiwa yang penuh kejutan (suspense).  Satu hal yang 

menjadi ciri drama ialah semua kemungkinan itu harus ditampilkan dalam bentuk 
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dialog-dialog dari para tokoh. Oleh karena itulah, seorang pembaca yang 

membaca suatu teks drama tanpa menyaksikan pementasan drama tersebut mau 

tidak mau harus membayangkan alur peristiwa di atas pentas.        

 Kelebihan drama dibandingkan dengan genre fiksi dan genre puisi, terletak 

pada pementasannya. Penikmat akan melihat secara langsung pengalaman yang 

diungkapkan pengarang. Penikmat benar-benar menyaksikan peristiwa yang 

ditampilkan di atas panggung. Dampaknya terhadap penikmat akan lebih 

mendalam, lebih mendalam, lebih pekat, dan lebih intens.   

 Sebagai sebuah genre sastra, drama dibangun dan dibentuk oleh unsur-

unsur pembentuknya seperti dalam genre sastra lainnya, terutama genre prosa. 

Secara umum sebagaimana prosa fiksi, terdapat unsur yang membentuk dan 

membangun dari dalam karya itu sendiri (intrinsik) dan unsur yang memengaruhi 

penciptaan karya yang tentunya berasal dari luar karya (ekstrinsik). Dengan 

demikian, kapasitas drama sebagai karya sastra haruslah dipahami bahwa drama 

tidak hadir begitu saja. Sebagai karya kreatif, kemunculannya disebabkan oleh 

banyak hal. Kreativitas pengarang dan realitas objektif (kenyataan semesta) 

sebagai unsur ekstrinsik memengaruhi penciptaan karya drama. Sementara itu, 

dari dalam karya itu sendiri, cerita dibentuk oleh unsur penokohan, alur, latar, 

konflik, tema dan amanat, serta aspek gaya bahasa.                     

 Dasar sebuah lakon drama ialah konflik,  sehingga peristiwa dalam lakon 

drama berisi konflik antartokoh. Konflik dapat terjadi antara dua pihak atau lebih, 

yaitu tokoh yang mendukung cerita dan tokoh yang melawan arus cerita. Tokoh 

pendukung cerita sering disebut tokoh protagonis, sedangkan tokoh yang melawan 
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arus cerita disebut tokoh antagonis. Konflik antara tokoh antagonis dan protagonis 

dalam drama dapat bersifat sangat keras dan kontras, akan tetapi konflik tersebut 

harus tetap wajar, realistis, dan logis. Artinya, pertentangan antartokoh tersebut 

mempunyai kemungkinan mirip atau sama dengan kehidupan yang terjadi di 

masyarakat, sehingga masih dapat dipahami oleh penonton. Konflik yang terlalu 

dibuat-buat justru akan mengurangi keunggulan drama.                    

  Berdasarkan etimologi, kata drama berasal dari bahasa Yunani dram yang 

berarti gerak. Tontonan drama memang menonjolkan cakapan (dialog) dan gerak-

gerik para pemain (akting) di panggung. Cakapan dan gerak-gerik itu 

memeragakan cerita yang tertulis dalam naskah
20

. Jadi, kata drama  berarti 

perbuatan atau tindakan. Berdasarkan kenyataan ini memang drama sebagai suatu 

pengertian tidak hanya difokuskan pada dimensi genre sastranya, tetapi sekaligus 

sebagai seni pertunjukan. Dengan demikian, penonton dapat langsung mengikuti 

dan menikmati cerita tanpa harus membayangkan. Hal ini akan tampak nyata bila 

dibandingkan dengan cerita pendek atau novel. Pembaca cerita pendek atau novel 

harus aktif membayangkan peristiwa-peristiwa yang terjadi, gerak-gerik tokoh, 

dan percakapannya.         

 Drama adalah bentuk karya sastra yang bertujuan menggambarkan 

kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui lakuan dan 

dialog. Lakuan dan dialog dalam drama tidak jauh berbeda dengan lakuan dan 

dialog dalam kehidupan sehari-hari.
21
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 Drama seringkali disamakan dengan teater. Dua istilah ini memang 

tumpang tindih. Drama berasal dari bahasa Yunani draomai yang berarti berbuat, 

bertindak; sementara teater berasal dari kata Yunani theatron artinya tempat 

pertunjukan. Kata „teater‟ mengacu pada sejumlah hal yaitu: drama, gedung 

pertunjukan, panggung pertunjukan, kelompok pemain drama, dan segala 

pertunjukan yang dipertontonkan. Meski demikian, secara sederhana drama 

dibedakan menjadi dua, yaitu drama naskah dan yang kedua drama pentas. Istilah 

yang kedua inilah, yakni drama pentas yang sering disamakan dengan teater. 

Drama merupakan karya sastra dialogis, yang hadir atas dasar imajinasi terhadap 

hidup kita. Oleh karena itu, drama sangat cocok diajarkan, sebab di dalamnya ada 

tindakan baik yang dapat dicontoh oleh siswa
22

.      

 Dari paparan di atas dapat kita simpulkan bahwa drama adalah suatu cerita 

yang berisi dialog para tokoh disertai keterangan-keterangan tertentu atas apa 

yang dilakukan tokoh dalam cerita tersebut seperti gerakan yang dilakukan 

pemain, tempat, dan waktu terjadinya peristiwa.     

 Drama selalu mengikuti struktur alur yang disusun secara sengaja. Setiap 

pengarang naskah akan membayangkan ada pergerakan lakon, tema, nilai yang 

ditanamkan, dan sebagainya. Biarpun alur drama itu ditata dengan cara flash back, 

tetap mewujudkan suatu struktur yang rapi. Melalui struktur yang tertata, orang 

dapat memahami cerita dan keindahan drama.   

 Perlengkapan struktur sebuah drama harus memenuhi beberapa unsur 
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yaitu:
23

         

 Pertama, babak. jika dalam prosa ada yang disebut episode, maka drama 

mengenal babak. Setiap babak akan membentuk keutuhan kisah kecil. Untuk 

memudahkan pekerjaan para awak pentas, pengarang memberikan petunjuk 

dengan menyatukan semua peristiwa yang terjadi di satu tempat dan pada urutan 

waktu di dalam satu babak. Dengan kata lain, babak dalam naskah drama 

merupakan bagian dari naskah drama itu, yang merangkum semua peristiwa yang 

terjadi di satu tempat pada urutan waktu tertentu.     

 Kedua, adegan. Babak dapat dibagi lagi menjadi beberapa adegan. Adegan 

adalah bagian dari babak yang batasnya ditentukan oleh perubahan peristiwa 

berhubungan dengan datang atau perginya seorang atau lebih tokoh cerita ke atas 

pentas. Contoh: Dalam suatu adegan tampak si A sedang berbicara dengan si B. 

Adegan ini selesai dan cerita memasuki adegan baru ketika si C datang bergabung 

atau sebaliknya, yaitu kalau si A atau si B meninggalkan pentas  dengan demikian 

keadaan atau suasana menjadi berubah.     

 Ketiga, dialog. Bagian lain yang sangat penting dan secara lahiriah 

membedakan sastra drama dari jenis fiksi lain yaitu dialog. Dialog merupakan 

bagian dari naskah drama yang berupa percakapan antara satu tokoh dengan tokoh 

lain. Begitu pentingnya kedudukan dialog di dalam sastra drama, sehingga tanpa 

kehadirannya suatu  karya sastra tidak dapat  digolongkan ke dalam karya sastra 

drama.         

 Keempat, prolog. Seperti halnya prosa, drama juga mengenal bagian awal, 
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tengah, dan pada bagian akhir berupa solusi peleraian. Bagian naskah  lainnya 

ialah prolog. Perlu diketahui, tidak semua naskah memiliki prolog. Prolog adalah 

bagian naskah drama yang ditulis pengarang pada bagian awal. Biasanya memuat 

pengenalan pemain. Pada dasarnya prolog merupakan pengantar  naskah yang 

dapat berisi satu atau beberapa keterangan atau pendapat pengarang, tentang cerita 

yang akan disajikan.         

 Kelima, epilog. Epilog merupakan bagian penutup drama. Biasanya diisi 

oleh pembawa acara. Hal ini memuat kilas balik dan sekadar menyimpulkan isi 

drama.          

 Selain memiliki struktur, drama juga memiliki unsur yang terdiri atas
24

: 

a. Tema              

 Tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama. Pikiran pokok ini 

 dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi cerita yang menarik.            

b. Amanat          

 Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan pengarang kepada 

 pembaca naskah atau penonton drama. Pesan itu tentu tidak disampaikan 

 secara langsung, tetapi lewat lakon naskah drama yang ditulis. Artinya 

 pembaca atau penonton dapat menyimpulkan pelajaran moral apa yang 

 diperoleh dari membaca atau menonton drama itu.  

c. Alur                 

 Alur yang dimaksudkan di sini ialah alur literer (alur naskah), bukan alur 
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 tingkah laku aktor di atas panggung. Jadi alur dalam pengertian di sini adalah 

 rentetan peristiwa yang terjadi membangun cerita dari awal sampai akhir.        

d. Tokoh               

 Tokoh cerita (character), menurut Abrams (1981:20), adalah orang-orang yang 

 ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 

 kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang dieksperesikan dalam 

 ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan
25

. Tokoh dalam karya sastra 

 dapat digolongkan menjadi tiga, (1) tokoh protagonis, yakni tokoh utama dalam 

 drama muncul ingin mengatasi pelbagai persoalan di dalam mencapai cita-cita; 

 (2) tokoh antagonis, yakni tokoh yang melawan cita-cita protagonis; (3) tokoh 

 tritagonis adalah tokoh yang tidak memilki sifat baik dan sifat antagonis-dialah 

 pihak ketiga yang kadang-kadang menjadi pihak pendamai.   

  Menurut Waluyo (2001:6) menyatakan bahwa naskah drama disebut juga 

sastra lakon. Sebagai salah satu genre sastra, naskah drama dibangun oleh struktur 

fisik (kebahasaan) dan struktur batin (semantik, makna).
26

    

  Dasar teks drama adalah konflik manusia yang digali dari kehiupan. 

Penuangan tiruan kehidupan itu diberi nama warna oleh penulisnya. Penulisan 

naskah ada yang menggambarkan sisi baik kehidupan, ada yang menggambarkan 

sisi buruk kehidupan. Menurut Wiyanto (2002:31-32) naskah drama adalah 

karangan yang berisi cerita atau lakon. Dalam naskah tersebut terdapat nama-
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nama tokoh dalam cerita, dialog yang diucapkan para tokoh, dan keadaan 

panggung yang diperlukan.
27

         

  Bentuk dan susunan naskah drama atau teks drama berbeda dari teks 

cerpen atau novel. Dalam teks drama, penulisan dialog dengan didahului nama 

tokoh diikuti dengan tanda titik dua dan tanpa tanda petik. Sebaliknya, dialog 

dalam cerpen dan novel diutarakan secara langsung menggunakan tanda petik. 

Selain itu dalam naskah atau teks drama terdapat unsur petunjuk teknik yang 

berfungsi sebagai petunjuk keadaan atau situasi dalam sebuah dialog seperti 

perasaan tokoh, waktu, dan sebagainya.       

  Drama berbeda dengan prosa fiksi dan puisi, karena drama dimaksudkan 

untuk dipentaskan. Pementasan memberikan drama sebuah penafsiran kedua. 

Sang sutradara dan para pemain menafsirkan teks, sedangkan para penonton 

menafsirkan versi yang telah ditafsirkan oleh para pemain. Pembaca yang 

membaca teks drama tanpa menyaksikan pementasannya, mau tidak mau harus 

membayangkan alur peristiwa di atas panggung. Pengarang drama pada 

prinsipnya memperhitungkan kesempatan ataupun pembatasan khas yang 

berakibat pada pementasan. Maka dari itu teks drama dibuat dengan 

merpertimbangkan faktor pementasannya.      

  Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis 

teks drama ialah proses menciptakan teks drama yang menggambarkan suatu 

peristiwa disertai dengan adanya dialog. Tidak hanya itu,  kemampuan menulis 

drama juga bisa diartikan dengan kegiatan mengekspresikan karangan cerita atau 
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rangkaian peristiwa yang dikaitkan secara kronologis dalam situasi bahasa dialog 

dan paparan perilaku dalam teks.  

2.1.1 Hakikat Strategi 3M (Meniru, Mengolah, dan Mengembangkan) 

 Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 

manusiawi ialah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 

Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar membangkitkan 

hasrat belajar anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang 

dimiliki, guru akan mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan 

sistematis. Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan ialah memahami 

kedudukan strategi sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar.      

 Strategi 3M (meniru, mengolah,dan mengembangkan) merupakan strategi 

hasil pengembangan dari strategi copy the master. Secara harfiah, copy the master 

berasal dari bahasa Inggris yang berarti model untuk ditiru. Model yang akan 

ditiru ini tidak hanya terbatas pada peniruan lateral, tetapi ada tahap perbaikan. 

Tahap peniruan sampai dengan perbaikan inilah yang menonjol dalam metode ini. 

Pada dasarnya strategi ini menuntut dilakukan latihan-latihan sesuai dengan model 

yang ditawarkan. Selanjutnya metode ini dikembangkan menjadi strategi 3M yang 

lebih sederhana. Strategi 3M hanya melalui tiga tahap, yakni meniru, mengolah, 

dan mengembangkan. Tahap meniru dilakukan dengan kegiatan membaca, 

mengidentifikasi, selanjutnya menyadur. Hasil saduran tersebut akan diolah pada 
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bagian alur dan tokoh. asil tersebut akan dikembangkan dalam bentuk dialog
28

. 

 Dalam penerapannya, strategi 3M memiliki langkah sebagai berikut: 

1.Tahap Meniru         

 Tahap ini diawali dengan kegiatan menulis, yakni dengan membaca naskah 

yang dijadikan model. Selanjutnya siswa mengidentifikasi unsur naskah drama 

tersebut dengan mengisi bagan yang telah disediakan. Bagan tersebut berisi 

pertanyaan tentang siapa, kapan, bagaimana, di mana, dan mengapa. Setelah itu 

siswa akan menyadur naskah drama dengan mengganti unsur tokoh dan latar. 

2. Tahap Mengolah         

  Pada  tahap ini dilakukan pengolahan hasil saduran, terhadap beberapa unsur, 

yakni: tokoh, latar, dan alur.Pertimbangan yang dilakukan karena ketiga unsur ini 

merupakan unsur yang paling mudah dikembangkan.   

 3. Tahap Mengembangkan        

   Tahap terakhir yaitu mengembangkan tokoh, dan alur baru. Unsur yang 

dikembangkan meliputi:       

 a. tokoh dengan melengkapi dialog dan komentar    

 b. latar dikembangkan secara rinci      

 c. mengembangkan peristiwa secara lengkap 

  Kelebihan pada strategi ini ialah mengedepankan proses yang sesuai 

dengan kemampuan siswa. Dalam hal ini kreativitas siswa juga dikembangkan 
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 Lucky, Pengertian Strategi 3M, dalam website 

http://publikasi.stkipsiliwangi.ac.id/files/2013/01/luky.pdf (diunduh pada tanggal 1 Juni 2016) 

http://publikasi.stkipsiliwangi.ac.id/files/2013/01/luky.pdf
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pada tahap pengembangan. Agar dapat mengembangkan, siswa dilatih untuk 

mengamati unsur pembangun drama secara cermat.     

 Mengamati diartikan sebagai kegiatan melihat dengan cermat dan teliti 

mengenai sebuah objek. Dalam kaitannya denga pembelajaran menulis teks drama 

satu babak, siswa mengamati model naskah drama yang disediakan oleh guru. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan mengamati ialah siswa dapat menemukan 

unsur intrinsik pembangun pada naskah drama.     

 Menirukan dalam konteks pembelajaran bukan diartikan sebagai kegiatan 

„menjiplak‟. Hal yang harus ditiru bukan kata per kata, tetapi unsur-unsur yang 

harus ada dalam drama. Mengembangkan merupakan wahana bagi siswa untuk 

memberikan warna khas terhadap tulisannya, sehingga akan tampil berbeda 

dengan objek tiruannya. Artinya, bila dalam objek tiruan ada unsur yang belum 

lengkap, siswa diharapkan mengembangkannya sehingga menjadi lebih lengkap 

unsur yang terdapat pada naskah drama tersebut. 

2.1.2 Penelitian yang Relevan      

 Penelitian strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) 

sebelumnya sudah pernah diteliti oleh Wahyuni dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan judul Penerapan Strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Poster Terhadap 

Siswa VIII-E SMP Pasundan 4 Bandung Tahun Ajarqan 2012/2013. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menghasilkan karya 

tulis dalam bentuk poster.  Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIII-E di 

SMP Pasundan 4 Bandung tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 42 siswa. 
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Peneliti mencoba memecahkan permasalahan tersebut dengan cara menawarkan 

strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) yang akan diterapkan 

dalam proses menulis poster. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

peningkatan kemampuan siswa menulis poster setelah dievaluasi
29

. Selanjutnya 

penelitian ini dilakukan oleh Suntoro dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Berita Menggunakan 

Strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) Pada Siswa Kelas VII-A 

SMP Negeri 1 Cluwak Pati. Permasalahan yang muncul pada penelitian ini yaitu 

bagaimana peningkatan keterampilan menulis teks berita menggunakan stratetgi 

3M, serta bagaimana perubahan perilaku siswa setelah diterapkan strategi 3M 

dalam pmbelajaran. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata kelas pada 

prasiklus adala 62,37, sedangkan pada siklus I sebesar 73,68, serta pada siklus II 

mencapai 79,31. Hal ini menunjukkan peningkatan dari tapah prasiklus ke siklus 

II mencapai 27,16%
30

. Terakhir, penelitian strategi 3M dilakukan oleh Beatriz 

Lasmaria Harianja dengan judul “Pengaruh Strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa 

Kelas X SMA Swasta Free Methodist Medan Tahun Pembelajaran 2012/2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 3M terhadap 
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 Wahyuni, “Penerapan Strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Poster Terhadap Siswa VIII-E SMP Pasundan 4 Bandung 

Tahun Ajarqan 2012/2013” http://repository.upi.edu/2304/2/S_IND_0902453_Abstract.pdf 

diunduh pada 13 Januari 2017 

 
30

 Suntoro, “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Berita Menggunakan Strategi 3M 

(meniru, mengolah, dan mengembangkan) Pada Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 1 Cluwak 

Pati”lib.unnes.ac.id/2328/1/4579 diunduh pada 13 Januari 2017 

http://repository.upi.edu/2304/2/S_IND_0902453_Abstract.pdf


28 
 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Swasta Free 

Methodist. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa dengan jumlah 122 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa yang diambil secara acak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata sebelum diberi perlakuan strategi 3M 

sebesar 64,40, sedangkan nilai rata-rata setelah diberi perlakuan strategi 3M naik 

mencapai 75,40. Berdasarkan uji normalitas, hasil sebelum dan setelah diberi 

perlakuan berdistribusi normal.
31 

2.1.3 Kerangka Berpikir       

 Menulis merupakan keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan 

dalam bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami isi tulisan 

tersebut dengan baik. Menulis merupakan komunikasi tidak langsung, berupa 

pemindahan pikiran atau perasaan dengan memanfaatkan struktur bahasa, dan 

kosakata dengan menggunakan simbol-simbol, sehingga dapat dibaca seperti apa 

yang diwakili oleh simbol tersebut.      

 Teks drama merupakan karya sastra yang bersifat dialog, yang di 

dalamnya terdapat tokoh, watak, dan isinya mengandung alur cerita. Tidak hanya 

itu, teks drama juga merupakan kegiatan mengekspresikan karangan cerita atau 

rangkaian peristiwa yang dikaitkan secara kronologis, atau nonkronologis dan 

dituangkan ke dalam cerita berbentuk dialog.      

 Strategi 3M (meniru, mengolah, mengembangkan) merupakan strategi 
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 Beatriz Lasmaria Harianja, “Pengaruh Strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA 

Swasta Free Methodist Medan Tahun Ajaran 2013/2014 

http://download.portalgaruda.org/article.php diunduh pada 13 Januari 2017 

http://download.portalgaruda.org/article.php
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yang berarti adalah model untuk ditiru. Model yang akan ditiru ini tidak hanya 

terbatas pada peniruan lateral, namun ada tahap perbaikan. Tahap peniruan sampai 

dengan perbaikan inilah yang menonjol dalam strategi ini, dan menuntut 

dilakukan latihan-latihan sesuai dengan model yang ditawarkan. Strategi 3M 

hanya melalui tiga tahap, yakni meniru, mengolah, dan mengembangkan.   

 Tahap meniru dilakukan dengan membaca naskah yang dijadikan model. 

Selanjutnya siswa  mengidentifikasi unsur teks drama tersebut. Selanjutnya tahap 

mengolah, pada tahap ini siswa mengolah hasil saduran terhadap beberapa unsur, 

yakni: tokoh, latar, dan alur. Tahap terakhir yaitu mengembangkan, pada tahap ini 

siswa dapat mengembangkan tokoh dengan melengkapai dialog serta latar secara 

lebih rinci. 

 Struktur teks drama antara lain, prolog, adegan, dialog, babak, dan epilog. 

Kaidah teks yang dinilai ialah tanda baca pada dialog antartokoh. 

  

2.1.4 Hipotesis Penelitian        

 Berdasarkan landasan teori di atas, hipotesis penelitian yang akan diuji 

ialah:                 

 Penerapan strategi 3M (meniru, mengolah, mengembangkan) terhadap 

kemampuan menulis teks drama pada siswa. Artinya, penerapan strategi 3M 

(meniru, mengolah, mengembangkan)  pada kemampuan menulis teks drama  

akan memberikan pengaruh yang baik atau adanya peningkatan pada kemampuan 

menulis.                 

Ho: Tidak terdapat pengaruh strategi 3M (meniru, mengolah,dan  
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mengembangkan)  terhadap kemampuan menulis teks drama  pada  siswa kelas XI 

SMAN 88 Jakarta         

Hi: Terdapat pengaruh strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan)  

terhadap kemampuan menulis teks drama pada  siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

  Dalam bab ini diuraikan tujuan penelitian, lingkup penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, metode dan desain penelitian,populasi dan sampel penelitian, 

variabel penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, instrumen penelitian, 

validitas dan reliabiltas dan teknik analisis data. 

3.1 Tujuan Penelitian        

  Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) terhadap kemampuan 

menulis teks drama pada kelas XI SMAN 88 Jakarta. Secara operasional ialah 

untuk menguji hipotesis penelitian dan mengumpulkan data empiris tentang ada 

tidaknya pengaruh penggunaan strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks drama pada kelas XI SMAN 

88 Jakarta. 

3.2 Lingkup Penelitian 

 Lingkup penelitian ini adalah kemampuan menulis teks drama melalui 

strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) yang diperlakukan sebagai 

sample, yaitu siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMAN 88 Jakarta, dengan waktu penelitian yaitu 

enam kali pertemuan mulai dari tanggal 12 April sampai tanggal 12 Mei 2016  

pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi        

 Populasi dalam penelitian ini terdiri atas populasi sasaran dan populasi 

terjangkau. Populasi sasaran, yaitu seluruh siswa SMAN 88 Jakarta. Populasi 

terjangkau yaitu siswa kelas XI SMAN 88 Jakarta. 

 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel      

 Teknik pengambilan sampel dengan teknik acak (random) dan mengambil 

dua kelompok atau kelas, yakni satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

sebagai kelas kontrol. Dari teknik acak tersebut didapat kelas XI-IS-A sebagai 

satu kelas eksperimen, dan kelas XI-IA-B sebagai satu kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdapat masing-masing 32 sampel. Kelas 

eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan pengajaran materi teks drama dengan 

menggunakan strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan). Kelas 

kontrol, yaitu kelas yang mendapatkan pengajaran materi teks drama tanpa 

menggunakan strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan). Sampel 

diambil berdasarkan jumlah siswa yang mengikuti seluruh tahapan penelitian 

mulai dari pretest  hingga posttest. 

 

3.5 Metode dan Desain Penelitian     

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan melakukan pretest 

dan posttest pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode 

eksperimen ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif 

yang ditimbulkan dari penggunaan strategi 3M (meniru, mrngolah, dan 
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mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks drama pada kelas XI SMAN 

88 Jakarta.  

Adapun desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Re         O1     x    O2 

Rk         O3     x    O4 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design. 

Keterangan: 

Re  : Kelas Eksperimen 

Rk  : Kelas Kontrol 

X  : Perlakuan 

O1-O2  : Pencapaian antara kelompok eksperimen 

O3-O4  : Pencapaian antara kelompok kontrol 

Adapun penjabarannya secara lengkap akan dijabarkan dengan tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Kelompok Variabel Bebas Tes Akhir 

Re O1 X O2 

Rk O2 - O4 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Randomized Pretest-Postest Control Group Desaign 

Keterangan : 

 O1 : hasil belajar berupa nilai hasil pretest 

X : perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen dengan 

menggunakan strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan). 

O2 : hasil belajar berupa hasil postest 

 

3.6 Variabel Penelitian      

 Variabel pada penelitian ini meliputi variabel bebas (X) dan variabel teriakat 

(Y), yaitu sebagai berikut: 

1) Variabel bebas (X) : penggunaan strategi 3M (meniru, mengolah, dan    

mengembangkan) 

2) Variable terikat (Y) : kemampuan menulis teks drama 

3.7 Definisi Konseptual      

 Strategi 3M (meniru, mengolah, mengembangkan) merupakan strategi 

hasil pegembangan dari strategi copy the master. Secara harfiah, copy the master 

berasal dari bahasa Inggris yang artinya adalah model untuk ditiru. Model yang 

akan ditiru ini tidak hanya terbatas pada peniruan lateral, namun ada tahap 

perbaikan. Tahap peniruan sampai dengan perbaikan inilah yang menonjol dalam 

metode ini. Pada dasarnya strategi ini menuntut dilakukan latihan-latihan sesuai 

dengan model yang ditawarkan. Selanjutnya metode ini dikembangkan menjadi 

strategi 3M yang lebih sederhana. Strategi 3M hanya melalui tiga tahap, yakni 

meniru, mengolah, dan mengembangkan. Tahap meniru diisii dengan kegiatan 
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membaca, mengidentifikasi, selanjutnya menyadur. Hasil saduran tersebut akan 

diolah pada bagian alur dan tokoh. Hasil tersebut akan dikembangkan dalam 

bentuk dialog Kemampuan menulis teks drama suatu daya kesanggupan 

seseorang untuk menuangkan gagasan, pemikiran, dan perasaan ke dalam bahasa 

tulisan yang berbentuk cerita disertai dengan dialog antartokoh. Kemampuan 

mengembangkan alur cerita, tokoh, menciptakan amanat dalam cerita, dan 

membangun karakter tokoh yang berbeda dengan paparan perilaku dalam teks. 

 Kemampuan menulis teks drama adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk mengekspresikan suatu cerita atau peristiwa ke dalam sebuah 

dialog secara kronologis. 

3.8 Definisi Operasional 

 Kemampuan menulis teks drama adalah skor yang diperoleh oleh peserta 

didik melalui tes menulis naskah drama yang diperoleh berdasarkan kriteria 

penilaian menulis naskah drama yang mencakup penelitian terhadap keakuratan 

dan keluasan gagasan, dialog antar tokoh, kemampuan mengembangkan tokoh, 

dan menciptakan amanat dalam cerita. 

 

3.9 Prosedur Penelitian       

 1. Tahap Persiapan Penelitian 

1) Mendatangi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian dan melakukan 

kesepakatan untuk melakukan penelitian. 
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2) Menyiapkan dan mengajukan surat perizinan penelitian skripsi dari 

Universitas Negeri Jakarta untuk melakukan penelitian di sekolah yang 

telah ditentukan yaitu SMAN 88 Jakarta. 

3) Pengurusan surat izin pengambilan data skripsi di BAAK Universitas 

Negeri  Jakarta.         

4) Bertemu dengan staf tata usaha dan wakil kepala SMAN 88 Jakarta untuk 

memberikan surat permohonan melaksanakan penelitian. 

5) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas 

eksperimen. 

6) Menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam penelitian, seperti 

materi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, laptop, LCD, dsb. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

1) Melakukan validasi instrumen penilaian yang ditandatangani oleh satu 

dosen ahli dan dua orang guru. 

2) Mengundi 2 kelas dari 4 kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

3) Melakukan tes awal (pretest) kemampuan menulis teks drama di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

4) Peneliti menilai tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

5) Melaksanakan pembelajaran teks drama dengan menggunakan strategi 3M 

(meniru, mengolah, dan mengembangkan). Peneliti menjelaskan poin-poin 

dalam strategi yang digunakan. 
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3. Tahap Pengumpulan  Data     

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran 

bahasa Indonesia dan teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut : 

1) Mendata jumlah siswa dan mencatat nama siswa sebagai sampel.   

2) Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks drama, peserta 

didik di kelas eksperimen maupun kontrol melakukan tes awal (pretest) untuk 

melihat kemampuan siswa dalam menulis teks drama.  

3) Peneliti menilai tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tersebut.       

4) Peneliti melaksanakan pembelajaran teks drama dengan menggunakan strategi 

3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) pada kelas eksperimen. Peneliti 

menjelaskan poin-poin dalam strategi yang digunakan. Pada kelas kontrol 

guru bahasa Indonesia mengajarkan menulis teks drama dengan metode 

konvensional.    

5) Peneliti dan guru bahasa Indonesia bersama-sama menilai kemampuan 

menulis teks drama siswa pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol hanya 

dinilai oleh guru bahasa Indonesia kelas XI.     

6) Peneliti membandingkan nilai siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3.10 Teknik Pengumpulan Data     

 Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen pada jam pelajaran bahasa Indonesia. Pemberian perlakuan 

dengan strategi 3M (meniru, menolah, dan mengembangkan) pada kelas 

eksperimen diharapkan dapat berdampak positif pada kemampuan menulis teks 
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drama pada siswa. Kemudian data dari hasil tes menulis teks drama, pada kelas 

eksperimen tersebut akan diteliti untuk dibandingkan dengan data dari kelas 

kontrol yang hanya menggunakan metode konvensional. Pelaksanaan 

pengambilan data penelitian ditangani secara langsung oleh peneliti pada kelas 

eksperimen sedangkan pada kelas kontrol ditangani oleh guru bahasa Indonesia. 

3.11 Instrumen Penelitian      

 Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan tes objektif dan 

tes kemampuan menulis teks drama. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

tes kemampuan menulis teks drama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes 

kemampuan berbentuk unjuk kerja (Performance), diambil sebagai langkah untuk 

mengetahui apakah strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) 

berpengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks drama. 

    Tabel 3.2: Pedoman Penilaian 

No. Aspek Penilaian 
Skala Nilai 

Bobot  1 2 3 4 

1. Struktur Teks Drama 

 - Prolog  

- Babak 

- Adegan 

- Dialog 

- Epilog  

    10 

10 

10 

10 

10 

2.  Unsur Teks Drama 

 - Alur 

- Tema 

- Amanat 

- Tokoh 

    10 

15 

10 

15 

 Jumlah Skor     100 
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Keterangan Skala Nilai: 

1 = kurang, jika karangan peserta didik memenuhi kurang dari satu aspek 

 penilaian 

2 = cukup, jika karangan peserta didik memenuhi dua aspek penilaian  

3 = baik, jika karangan peserta didik memenuhi tiga aspek penilaian 

4 = sangat baik, jika karangan peserta didik memenuhi empat aspek penilaian 

 

Tabel 3.3: Kriteria penilaian untuk tiap aspek yang dinilai 

No. Aspek Penilaian Skor SB/B/C/K KRITERIA 

1 STRUKTUR TEKS DRAMA 

 Prolog 4 Sangat 

baik  

Prolog mengandung gambaran 

yang cukup jelas pada awal cerita. 

Prolog berisi satu atau beberapa 

keterangan atau pendapat 

pengarang tentang cerita yang 

akan disajikan serta menggugah 

rasa ingin tahu, sehingga pembaca 

cukup  tertarik untuk membaca 

teks drama tersebut. 

  3 Baik  Prolog mengandung gambaran 

yang cukup jelas pada awal cerita. 

Prolog berisi satu atau beberapa 

keterangan atau pendapat 

pengarang tentang cerita yang 

akan disajikan serta menggugah 

rasa ingin tahu, sehingga pembaca 

cukup  tertarik untuk membaca 

teks drama tersebut. 

  2 Cukup  Prolog mengandung gambaran 
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yang kurang jelas pada awal 

cerita. Prolog berisi satu atau 

beberapa keterangan atau 

pendapat pengarang tentang cerita 

yang akan disajikan serta 

menggugah rasa ingin tahu, 

sehingga pembaca kurang  tertarik 

untuk membaca teks drama 

tersebut.  

  1 Kurang  Prolog mengandung gambaran 

yang tidak jelas pada awal cerita. 

Prolog berisi satu atau beberapa 

keterangan atau pendapat 

pengarang tentang cerita yang 

akan disajikan serta menggugah 

rasa ingin tahu, sehingga pembaca 

tidak  tertarik untuk membaca 

teks drama tersebut. 

 Adegan  4 Sangat 

baik 

Adegan megandung perubahan 

peristiwa datang atau perginya 

tokoh dalam sebuah dialog secara 

sistematis dan sangat jelas. 
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  3 Baik Adegan megandung perubahan 

peristiwa datang atau perginya 

tokoh dalam sebuah dialog secara 

sistematis dan cukup jelas. 

  2 Cukup Adegan megandung perubahan 

peristiwa datang atau perginya 

tokoh dalam sebuah dialog tetapi 

kurang sistematis dan kurang 

jelas. 

  1 Kurang Adegan megandung perubahan 

peristiwa datang atau perginya 

tokoh dalam sebuah dialog secara 

tidak sistematis dan tidak jelas. 

 Babak 4 Sangat 

Baik  

Babak mengandung keutuhan 

sebuah cerita pada teks drama, 

menyatukan semua peristiwa yang 

terjadi di satu tempat pada urutan 

waktu, dan merangkum semua 

peristiwa yang terjadi di satu 

tempat pada ururtan waktu 

tertentu. 
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  3 Baik Babak mengandung keutuhan 

sebuah cerita pada teks drama, 

menyatukan peristiwa yang terjadi 

di satu tempat pada urutan waktu, 

dan merangkum peristiwa yang 

terjadi di satu tempat pada ururtan 

waktu tertentu. 

  2 Cukup Babak mengandung keutuhan 

sebuah cerita pada teks drama 

kurang menyatukan peristiwa 

yang terjadi di satu tempat pada 

urutan waktu, dan kurang 

merangkum semua peristiwa yang 

terjadi di satu tempat pada ururtan 

waktu tertentu. 

  1 Kurang Babak mengandung keutuhan 

sebuah cerita pada teks drama, 

tidak menyatukan peristiwa yang 

terjadi di satu tempat pada urutan 

waktu, dan tidak merangkum 

semua peristiwa yang terjadi di 

satu tempat pada ururtan waktu 



43 
 

tertentu. 

 Dialog 4 Sangat 

Baik 

Dialog dalam teks drama yaitu 

dialog yang mampu 

menampakkan karakter , 

menciptakan konflik antar tokoh, 

menghubungkan adegan-adegan 

yang terjadi, dan menghubungkan 

fakta-fakta yang terjadi dalam 

teks tersebut. 

  3 Baik Dialog dalam teks drama yaitu 

dialog yang mampu 

menampakkan karakter , 

menciptakan konflik antar tokoh, 

kurang menghubungkan adegan-

adegan yang terjadi, dan kurang 

menghubungkan fakta-fakta yang 

terjadi dalam teks tersebut. 

  2 Cukup Dialog dalam teks drama yaitu 

dialog yang mampu 

menampakkan karakter , kurang 

menciptakan konflik antar tokoh, 

kurang menghubungkan adegan-
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adegan yang terjadi, dan kurang 

menghubungkan fakta-fakta yang 

terjadi dalam teks tersebut. 

  1 Kurang Dialog dalam teks drama yaitu 

dialog yang tidak menampakkan 

karakter , tidak menciptakan 

konflik antar tokoh, tidak 

menghubungkan adegan-adegan 

yang terjadi, dan tidak 

menghubungkan fakta-fakta yang 

terjadi dalam teks tersebut. 

 Epilog 4 Sangat 

Baik 

Epilog adalah penutup dalam  teks 

drama. Epilog berisi kesimpulan 

dari teks drama , biasanya 

terdapat amanat, dan nilai-nilai 

yang terkandung pada teks drama 

seperti nilai moral, nilai sosial, 

nilai pendidikan,dsb . 

  3 Baik Epilog adalah penutup dalam teks 

drama. Epilog terdapat amanat, 

dan nilai-nilai yang terkandung 

pada teks drama seperti nilai 
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moral, nilai sosial, nilai 

pendidikan,dsb . 

  2 Cukup Epilog adalah penutup dalam teks 

drama. Epilog kurang  terdapat 

amanat, dan kurang nilai-nilai 

yang terkandung pada teks drama 

seperti nilai moral, nilai sosial, 

nilai pendidikan,dsb . 

  1 Kurang Epilog adalah penutup dalam teks 

drama. Epilog tidak berisi 

kesimpulan dari teks drama , tidak 

terdapat amanat, dan tidak ada 

nilai-nilai yang terkandung pada 

teks drama seperti nilai moral, 

nilai sosial, nilai pendidikan,dsb . 

 UNSUR TEKS DRAMA 

 Alur 4 Sangat 

Baik 

Alur mengandung urutan 

peristiwa secara logis, tiap 

peristiwa sudah cukup tergambar 

dalam peristiwa sebelumnya, dan 

peristiwa terjadi secara kebetulan 
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atau dengan alasan yang masuk 

akal sehingga dapat dipahami 

kehadirannya. 

  3 Baik Alur mengandung urutan 

peristiwa secara logis, tiap 

peristiwa cukup tergambar dalam 

peristiwa sebelumnya, dan 

peristiwa terjadi secara kebetulan 

atau dengan alasan yang masuk 

akal sehingga cukup dipahami 

kehadirannya. 

  2 Cukup Alur mengandung urutan 

peristiwa yang kurang logis, tiap 

peristiwa kurang tergambar dalam 

peristiwa sebelumnya, dan 

peristiwa terjadi secara kebetulan 

atau dengan alasan yang kurang 

masuk akal sehingga kurang dapat 

dipahami kehadirannya. 

  1 Kurang  Alur mengandung tidak urutan 

peristiwa secara logis, tiap 

peristiwa tidak tergambar dalam 
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peristiwa sebelumnya, dan 

peristiwa terjadi tidak secara 

kebetulan atau dengan alasan 

yang tidak masuk akal sehingga 

tidak dapat dipahami 

kehadirannya. 

 Tema 4 Sangat 

Baik 

Tema mengandung ide cerita yang 

menarik, unik, mempunyai tujuan 

cerita, serta pokok pikiran 

sehingga dapat dipahami maksud 

ceritanya 

  3 Baik Tema mengandung ide cerita yang 

cukup menarik, cukup unik, dan 

cukup mempunyai tujuan cerita 

sehingga dapat dipahami maksud 

ceritanya 

  2 Cukup Tema mengandung ide cerita yang 

menarik, dan unik sehingga dapat 

dipahami maksud ceritanya 

  1 Kurang Tema tidak  mengandung ide 

cerita, tidak menarik, tidak 
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memiliki tujuan serta pokok 

pikiran cerita sehingga tidak dapat 

dipahami maksud ceritanya 

 Amanat  4 Sangat 

baik 

Amanat mengandung pesan moral 

yang bermanfaat, disampaikan 

secara tersirat di dalam teks 

drama sehingga para pembaca 

dapat menyimpulkan pesan moral 

pada teks drama tersebut 

  3 Baik Amanat cukup mengandung pesan 

moral yang bermanfaat sehingga 

para pembaca dapat 

menyimpulkan pesan moral pada 

teks drama tersebut.  

  2 Cukup Amanat kurang mengandung 

pesan moral yang bermanfaat 

sehingga para pembaca kurang 

dapat menyimpulkan pesan moral 

pada teks drama tersebut. 

  1 Kurang Amanat tidak mengandung pesan 

moral, tidak dapat tersampaikan 
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secara terisrat, sehingga para 

pembaca tidak dapat 

menyimpulkan teks drama 

tersebut. 

 Tokoh  4 Sangat 

baik 

Tokoh mengandung keseluruhan 

ciri-ciri jiwa seorang tokoh pada 

teks drama, seperti protagonis, 

antagonis, dan tirtagonis. 

  3 Baik  Tokoh cukup mengandung 

keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang 

tokoh pada teks drama seperti 

protagonis, antagonis, dan 

tirtagonis. 

  2 Cukup  Tokoh kurang mengandung 

keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang 

tokoh pada teks drama, seperti 

antagonis, protagonis, dan 

tirtagonis. 

  1 Kurang  Tokoh tidak mengandung 

keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang 

tokoh pada teks drama, seperti 
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antagonis, protagonis, dan 

tirtagonis 

  

3.12 Kisi – kisi instrumen       

 Kisi – kisi yang digunakan dalam penilaian ini berupa kriteria penilaian 

kemampuan menulis teks drama. Hasil praktik menulis teks drama apakah sudah 

sesuai dengan aspek-aspek menulis teks drama yang benar dan indikator-indikator 

yang harus dicapai. 

Penilaian terhadap kemampuan menulis teks drama didasarkan pada: 

1. Struktur Drama 

a. Babak  

 Pertama, babak. jika dalam prosa ada yang disebut episode, maka drama 

mengenal babak. Setiap babak akan membentuk keutuhan kisah kecil. Untuk 

memudahkan pekerjaan para awak pentas, pengarang memberikan petunjuk 

dengan menyatukan semua peristiwa yang terjadi di satu tempat dan pada urutan 

waktu di dalam satu babak. Dengan kata lain, babak dalam naskah drama 

merupakan bagian dari naskah drama itu, yang merangkum semua peristiwa yang 

terjadi di satu tempat pada urutan waktu tertentu.    

b. Adegan 

  Kedua, adegan. Babak dapat dibagi lagi menjadi beberapa adegan. Adegan 

adalah bagian dari babak yang batasnya ditentukan oleh perubahan peristiwa 

berhubungan dengan datang atau perginya seorang atau lebih tokoh cerita ke atas 
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pentas. Contoh: Dalam suatu adegan tampak si A sedang berbicara dengan si B. 

Adegan ini selesai dan cerita memasuki adegan baru ketika si C datang bergabung 

atau sebaliknya, yaitu kalau si A atau si B meninggalkan pentas  dengan demikian 

keadaan atau suasana menjadi berubah.     

 c. Dialog          

  Ketiga, dialog. Bagian lain yang sangat penting dan secara lahiriah 

membedakan sastra drama dari jenis fiksi lain yaitu dialog. Dialog merupakan 

bagian dari naskah drama yang berupa percakapan antara satu tokoh dengan tokoh 

lain. Begitu pentingnya kedudukan dialog di dalam sastra drama, sehingga tanpa 

kehadirannya suatu  karya sastra tidak dapat  digolongkan ke dalam karya sastra 

drama.          

 d. Prolog          

  Keempat, prolog. Seperti halnya prosa, drama juga mengenal bagian awal, 

tengah, dan pada bagian akhir berupa solusi peleraian. Bagian naskah  lainnya 

ialah prolog. Perlu diketahui, tidak semua naskah memiliki prolog. Prolog adalah 

bagian naskah drama yang ditulis pengarang pada bagian awal. Biasanya memuat 

pengenalan pemain. Pada dasarnya prolog merupakan pengantar  naskah yang 

dapat berisi satu atau beberapa keterangan atau pendapat pengarang, tentang cerita 

yang akan disajikan.         

 e. Epilog          

  Kelima, epilog. Epilog merupakan bagian penutup drama. Biasanya diisi oleh 

pembawa acara. Hal ini memuat kilas balik dan sekadar menyimpulkan isi drama. 

2. Unsur-unsur drama  
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a. Tema               

 Tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama. Pikiran pokok ini 

 dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi cerita yang menarik.  

b. Amanat            

 Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan pengarang kepada 

 pembaca naskah atau penonton drama. Pesan itu tentu tidak disampaikan 

 secara langsung, tetapi lewat lakon naskah drama yang ditulis. Artinya 

 pembaca atau penonton dapat menyimpulkan pelajaran moral apa yang 

 diperoleh dari membaca atau menonton drama itu.                               

c. Alur              

 Alur yang dimaksudkan di sini ialah alur literer (alur naskah), bukan alur 

 tingkah laku aktor di atas panggung. Jadi alur dalam pengertian di sini adalah 

 rentetan peristiwa yang terjadi membangun cerita dari awal sampai akhir.        

d.Tokoh                

 Tokoh cerita (character), menurut Abrams (1981:20), adalah orang-orang 

 yang ditampilkan dalam suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan 

 memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

 dieksperesikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh 

 dalam karya sastra dapat digolongkan menjadi tiga, (1) tokoh protagonis, 

 yakni tokoh utama dalam drama muncul ingin mengatasi pelbagai persoalan di 

 dalam mencapai cita-cita; (2) tokoh antagonis, yakni tokoh yang melawan 

 cita-cita protagonis; (3) tokoh tritagonis adalah tokoh yang tidak memilki sifat 

 baik dan sifat antagonis-dialah pihak ketiga yang kadang-kadang menjadi 
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 pihak pendamai.         

  Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis 

teks drama ialah proses menciptakan teks drama yang menggambarkan suatu 

peristiwa disertai dengan adanya dialog. Tidak hanya itu,  kemampuan menulis 

drama juga bisa diartikan dengan kegiatan mengekspresikan karangan cerita atau 

rangkaian peristiwa yang dikaitkan secara kronologis dalam situasi bahasa dialog 

dan paparan perilaku dalam teks.   

3.13 Pelaksaan Penelitian       

 Penelitian dilaksanakan untuk mencoba penggunaan strategi 3M (meniru, 

mengolah, dan mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks drama. 

Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4  Langkah-langkah Penelitian 

Pertemuan Eksperimen 

1 a. Siswa merespons salam dan pertanyaan dari guru berhubungan 

dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 

b. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c.  Siswa menerima informasi kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d. Siswa menerima pengarahan  bahwa melalui tema pembelajaran ini 

agar dapat mengembangkan sikap santun, jujur, kerja sama dan 

tanggung jawab. 
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e. Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap peduli dan 

santun, siswa mengamaati teks drama yang disediakan oleh guru. 

f. Dengan sikap responsif dan peduli, siswa menyimak penjelasan 

guru mengenai teks drama. 

g. Setelah mengamati contoh teks drama, siswa bertanya hal-hal yang 

berhubungan dengan konteks pembelajaran. 

h. Dengan sikap santun dan responsif siswa secara kelompok 

mengerjakan tugas individu mengenai beberapa permasalahan yang 

diberikan oleh guru. 

i. Dengan sikap santun, responsif, dan tanggung jawab, siswa secara 

berkelompok berdiskusi untuk menemukan sturktur dan unsur apa 

saja yang terdapat di dalam teks drama. 

j. Dengan sikap saling menghargai, bekerja sama, dan bertanggung 

jawab, siswa secara berkelompok berdiskusi untuk menyimpulkan 

hasil temuan terkait struktur dan unsur teks drama.mengerjakan 

diberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yaitu menulis 

teks drama 

k. Dengan sikap santun, tanggung jawab, dan menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, perwakilan dari setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok terkait dengan struktur 

dan unsur teks drama. 

l. Dengan sikap santun, tanggung jawab, dan menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, siswa dari kelompok lain 
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menangapi hasil presentasi perwakilan kelompok yang sedang  

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.  

m. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, dan responsif, siswa 

bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

n. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

dialami saat mengerjakan tugas tadi. 

o. Siswa menyimak infomasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran yaitu siswa diberi tugas untuk membuat teks drama 

dengan tema bebas.  

 

2 a. Siswa merespon salam dan  pertanyaan dari guru berhubungan    

dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 

b. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Siswa menerima informasi  kompetensi inti, kompetesi dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran. 

d. Siswa menerima pengarahan bahwa melalui tema pembelajaran ini 

dapat mengembangkan sikap jujur, kerjasama, dan tanggung jawab. 

e. Guru memberikan apersepsi tentang pembelajaran di pertemuan 

sebelumnya tentang teks drama.Guru memberikan tes awal 

(pretest) pada siswa untuk membuat teks drama dengan tema 

bebas. 
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f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang tidakdimengerti tentang teks drama. 

g. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, dan responsif, siswa 

bersama guru menyimpulkan pembelajaran . 

h. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

dialami saat menulis teks drama. 

i. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 

 

3 Siswa mulai diberi penjelasan mengenai startegi 3M: 

a. Siswa merespons salam dan perrtanyaan dari guru  

berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 

b. Siswa menerima informasi  tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Siswa menerima informasi kompetensi inti, kompetemsi dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan umpan balik 

terhadap hasil pretest yang dilakukan pada pertemuan 

sebelumnya. 

e. Siswa diberikan penjelasan mengenai pembelajaran menulis 

teks drama menggunakan strategi 3M (meniru, mengolah, dan 
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mengembangkan)  

f. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 

tidak dimengerti mengenai konsep yang diberikan. 

g. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun, 

siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 

4 Siswa mulai menerapkan strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan).  

a. Siswa merespons salam dan pertanyaan dari guru mengenai 

kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 

b. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 

sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Siswa menerima informasi kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d. Siswa menerima pengarahan bahwa melalui tema 

pembelajaran ini dapat mengembangkan sikap santun, dan 

tanggung jawab. 

e. Siswa dan guru melakukan apersepsi dengan mengulas 

kembali kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan 

sebelumnya.  

f. Guru memberikan tema Hari Pendidikan Nasional yang akan 

dikembangkan menjadi sebagai teks drama. 

g. Siswa membuat teks drama berdasarkan struktur dan unsur 

teks drama. (posttest) 
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h. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, dan responsif siswa 

bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 

 

5 a. Siswa merespons salam dan pertanyaan dari guru mengenai 

kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 

b. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelaran 

sebelumnya dengan yang akan dilaksanakan. 

c. Siswa menerima informasi kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

d. Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap santun  

dan peduli, siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aspek 

yang dinilai dalam menulis teks drama. 

e. Siswa dan guru melakukan apersepsi mengenai penulisan teks 

drama yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 

f. Siswa mengumpulkan hasil karangan teks drama yang telah 

dibuat. 

g. Guru menilai hasil tulisan siswa. 

h. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, dan  repsonsif siswa 

bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 

i. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

dialami saat menulis karangan teks drama. 

j. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran berikutnya. 
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6 a. Siswa merespons salam dan pertanyaan dari guru yang 

berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 

b. Siswa menerima informasi kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

c. Untuk membangun konteks pembelajaran, siswa mengamati teks 

drama pada pertemuan sebelumnya (posttest) . 

d. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, guru menanyakan kepada siswa menjawab pertanyaan guru 

mengenai karangan teks drama yang dilakukannya pada 

pertemuan sebelumnya. 

e. Dengan sikap responsif dan peduli siswa menyimak penjelasan 

guru mengenai karangan teks drama yang dilakukan pada 

pertemuan sebelumnya. 

f. Masing-masing siswa melengkapi catatan mereka mengenai 

struktur dan unsur drama pada pertemuan sebelumnya. 

g. Masing-masing siswa membaca ulang dan menyimpulkan catatan 

mereka mengenai struktur dan unsur pada teks drama pada 

pertemuan sebelumnya. 

h. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, dan responsif siswa 

bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 

i. Siswa dibimbing guru mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

dialami saat menulis teks drama. 
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Setelah melaksanakan pengambilan data, dilakukan pemberian skor pada 

tes unjuk kerja menulis teks drama, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Dalam memberikan skor, ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengurangi subjektivitas yang mungkin muncul dengan cara: 

1) Bekerja sama dengan guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran dan 

 melakukan penilaian terhadap kemampuan menulis teks drama siswa, baik di 

 kelas eksperimen maupun kelas kontrol.              

2) Menghilangkan nama siswa dan menggantinya dengan angka (nomor sampel 

 1,2,3 dan seterusnya sesuai dengan nomor urut daftar hadir siswa). 

3.14 Uji Persyaratan Analisis      

 Setelah memperoleh skor pretest dan postest, dilakukan uji homogenitas 

dan uji normalitas data. Uji normalitas menggunakan uji Liliefors dilakukan untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas 

dilakukan dengan uji Bartlett untuk mengetahui homogen atau tidak. 

3.14.1 Uji Normalitas        

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Liliefors dan dibantu dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 

Solution).          

 Uji dengan menggunakan SPSS untuk melihat apakah data berdistribusi 

normal atau tidak digunakan dengan cara membaca interpretasi grafik yaitu data 
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berdistribusi normal jika semua pancaran titik-titik yang diperoleh dekat dengan 

garis lurus.          

   Tabel 3.5 Uji Normalitas (Uji Liliefors) 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi)  F(Zi)-S(Zi) 

      

 

Keterangan : 

Xi : skor kemampuan menulis teks drama 

Zi : nilai baku  

F(Zi) : peluang setiap angka baku 

S(Zi) : proporsi dari angka baku 

 

3.14.2 Uji Homogenitas 

 Setelah melakukan uji normalitas dilakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas ini digunakan untuk menguji homogenitas varians kelompok 

eksperimen dan varians kelompok kontrol. Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 

F =  

 

Keterangan : 

F : uji F 

S1²  : variasi data hasil belajar kelas eksperimen 

S2²  : variasi data hasil belajar kelas kontrol 
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Berdasarkan data yang ada : 

 

Kriteria pengujian homogenitas sampel jika Fhitung<Ftabelbearti data kelas 

sampel mempunyai variasi yang homogen, sebaliknya jika Fhitung<Ftabel bearti 

data kelas sampel tidak homogen. 

Tabel 3.6 Uji Homogenitas (Uji Barlet) 

Sampel 

ke- 

DK 1/dk 
 

Log  
 

1 
 

1/(n1-1) 
 Log   

2         n2-1 1/(n2-1) 
 Log             (n1 – 1)  

……..      

K         nk- 1 1/(nk-1) 
 Log   

Jumlah 

 

∑1/ (nk – 1)   

 

 

Harga-harga dalam tabel di atas diperoleh dengan rumus : 

1.  

2.  

3.  
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3.15 Validitas dan Reliabilitas 

3.15.1 Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen pengukur 

yang digunakan mempunyai validitas yang tinggi atau memberikan hasil ukur 

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran. Pada penelitian ini telah 

divalidasi oleh dua orang guru bahasa Indonesia, dan satu dosen ahli 

3.15.2 Reabilitas  

 Reabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetapi konsisten 

setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. 

Penelitian dianggap memiliki tingkat reabilitas yang baik apabila memberikan 

hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Penelitian dianggap tidak 

memiliki tingkat reabilitas yang baik apabila pengukuran yang berulang-ulang 

memberikan hasil yang berbeda-beda. 

3.16 Teknik Analisis Data       

 Untuk menganalisis data, langkah pengerjaannya sebagai berikut : 

1) Menjumlah skor berdasarkan kriteria penilaian menulis teks drama. 

2) Mengelompokkan skor  tes menjadi skor X untuk kelas eksperimen dan 

skor Y untuk kelas kontrol. 
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3) Menentukan jumlah tes awal, tes akhir, selisih dan kuadrat selisih masing-

masing dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4) Mencari selisih jumlah rata-rata dari kelas eksperimen (Mx) dan kelas 

kontrol (My) dengan rumus : 

 

 dan  

Keterangan : 

∑x = jumlah nilai selisih kelas eksperimen 

∑y = jumlah nilai selisih kelas kontrol 

N = jumlah sampel 

5) Mencari jumlah nilai deviasi kelas eksperimen (∑X2) dan kelas kontrol 

(∑Y2). 

6) Melakukan uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas menggunakan uji 

liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. 

7) Mendeskripsikan pretest dan posttest kelas eksperimen. 

8) Mendeskripsikan pretest dan posttest kelas kontrol. 

9) Menentukan nilai mean, median, modus, varians, dan standar deviasi 

masing-masing data. 

10) Menguji hipotesis dengan mencari t-hitung (t-test) untuk data dengan 

rumus : 

 
                             x1-x2 

 

n1-n2-2 
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t = 

Keterangan : 

X1 : nilai rata-rata kelas eksperimen 

X2 : nilai rata-rata kelas kontrol 

S1² : jumlah kuadrat selisih kelas eksperimen 

S2² : jumlah kuadrat selisih kelas kontrol 

n1 : jumlah kelompok eksperimen 

n2 : jumlah kelompok kontrol 

11) Membandingkan t-hitung dengan t-tabel. 

Kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2 dan taraf 

signifikasi adalah: 

Tolak Ho apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

Tolak Ho apabila t-hitung lebih kecil dari t-tabel. 

Keterangan : 

n1 = jumlah kelompok eksperimen 

n2 = jumlah kelompok kontrol 

12) Kesimpulan  

3.17 Hipotesis Statistik 

 Hipotesis statistik penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis nol yang diuji ialah:             

Ho : Tidak terdapat pengaruh strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks drama pada siswa 

kelas XI SMAN 88 Jakarta. 
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H1 :  Terdapat pengaruh strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks drama pada siswa 

kelas XI SMAN 88 Jakarta. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian yang membahas tentang deskripsi 

data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, pengujian persyaratan analisis 

mencakup uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas 

menggunakan uji F (fisher), pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test), 

pembahasan hasil penelitian, interprestasi penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

4.1 Deskripsi Data        

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data berupa hasil 

tes kemampuan menulis teks drama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan strategi 3M 

(meniru, mengolah dan mengembangkan), sedangkan kelas kontrol diberi 

pengajaran secara konvensional dengan metode ceramah. Jumlah sampel pada 

kelas eksperimen sebanyak 32 orang dan kelas kontrol berjumlah 32 orang. Data 

penelitian yang diambil dari sampel ini berupa hasil tes kemampuan menulis teks 

drama sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 

3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) dan hasil tes kemampuan menulis 

teks drama sebelum dan sesudah pengajaran secara konvensional pada kelas 

kontrol.        

 Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data yang telah 

diperoleh dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata-rata 
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(mean), nilai terbanyak (modus), nilai tengah (median), standar deviasi, rentang 

skor, distribusi frekuensi, dan histogram. 

4.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen    

 Tes kemampuan menulis teks drama yang menggunakan perlakuan berupa 

strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) dilakukan di kelas 

eksperimen. Data nilai pretest kelas eksperimen yang tertinggi yaitu 69 sedangkan 

nilai terendah adalah 53 dengan nilai rata-rata sebesar 61,22 nilai median sebesar 

61,50 dan modus sebesar 62,4. Sementara itu nilai varians pada pretetst ini sebesar 

17,14 dan standar deviasi sebesar 4,14 dari jumlah sampel 32 siswa. 

Tabel 4.1  

Data Hasil Penelitian Pretest Kelas Eksperimen 

 

N 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

 

Mean 

 

Median 

 

Modus 

 

Varians 

 

SD 

32 69 53 61,22 61,50 62,4 17,14 4,14  

 

 Data nilai posttest yang diperoleh untuk kelas eksperimen yaitu nilai 

tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah 75 dengan rata-rata sebesar 87,19 Nilai 

median sebesar 86,50 modus 85,64 varians 21 dan standar deviasi 4,63 dari 

jumlah sampel 32 orang siswa. 
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Tabel 4.2  

Data Hasil Penelitian Posttest Kelas Eksperimen 

 

N 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

 

Mean 

 

Median 

 

Modus 

 

Varians 

 

SD 

32 95 75 87,19 86,50 85,64 21 4,63 

           

 Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memperhatikan 

panjang kelas interval yang sama, frekuensi absolut, dan frekuensi relatif untuk 

hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut beserta 

histogramnya. 

Tabel 4.3 

Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif  Pretest Kelas Eksperimen 

 

No. 

 

Kelas 

Interval 

 

Frekuensi 

(Fi) 

 

Frekuensi 

Relatif (%) 

 

Frekuensi 

Komulatif 

1. 53-55 3 9,4 % 3 

2. 56-58 6 18,8 % 9 

3. 59-61 7 21,9 % 16 

4. 62-64 10 31,3 % 26 

5. 65-67 3 9,4 % 29 
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6. 68-70 3 9,4 % 32 

  X = 32 100%  

 

 Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolute dan relatif pretest kelas 

eksperimen, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi 

absolute dan relatif pretest kelas eksperimen. 

Grafik 4.1 

Histogram Nilai Pretest Kelas Ekperimen 

 

 Dari grafik di atas dapat terlihat bahwa nilai pretest kelas eksperimen 

terbagi dalam 6 rentang kelas interval. Jumlah frekuensi paling sedikit terdapat 

pada rentang 53-55, 65-67, dan 68-70 masing-masing sebanyak 3 siswa, 

sedangkan jumlah frekuensi paling banyak terdapat pada rentang 62-64 sebanyak 

10 siswa. 
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 Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memperhatikan 

panjang kelas interval yang sama, frekuensi yang sama, frekuensi absolute, dan 

frekuensi relatif untuk hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel 8 

berikut berserta histogramnya. 

Tabel 4.4 

Daftar Distrbusi Frekuensi Absolut dan Relatif Posttest Kelas Eksperimen 

No. Kelas 

Interval 

Frekuensi 

(Fi) 

Frekuensi 

Relatif (%) 

 

Frekuensi 

Komulatif 

1. 75-77 1 3,1 % 1 

2. 78-80 2 6,3 % 3 

3. 81-83 4 12,5 % 7 

4. 84-86 9 28,1 % 16 

5. 87-89 7 21,9 % 23 

6. 90-92 5 15,6% 28 

7. 93-95 4 12,5 % 32 

  X = 36 100%  

 

 Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolute dan relatif posttest kelas 

eksperimen, berikut adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi 

absolute dan relatif posttest kelas eksperimen dalam bentuk grafik. 
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Grafik 4.2  

Histogram Nilai Posttest Kelas Ekperimen 

 

 Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa nilai posttets kelas eksperimen 

terbagi menjadi 7 rentangan kelas interval. Frekuesnsi terbanyak terdapat pada 

rentangan kelas interval 84-86 sebanyak 9 siswa, sedangkan frekuensi paling 

sedikit ada pada rentangan kelas interval 75-77 sebanyak 1 siswa.  

 Berdasarkan tabel perhitungan di atas pretest dan postest hasil belajar 

menulis teks drama pada kelas eksperimen dapat digambarlan pada diagram 

batang sebagai berikut: 
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Grafik 4.3 

Nilai Pretest dan Postest KemampuanMenulis Teks Drama  

Pada Kelas Eksperimen 

 

 Dari grafik di atas terlihat jika kelompok eksperimen mengalami kemajuan 

dari pretest ke posttest. Perolehan nilai terbanyak berada pada rentang antara 84-

86 untuk posttest. Sedangkan perolehan nilai terbanyak saat pretest berada pada 

rentang 62-64.          

 Selain penyajian nilai pretest dan posttest kelas eksperimen, disajikan pada 

grafik nilai komponen pretest dan postest kelas eksperimen dalam menulis teks 

drama sebagai berikut: 
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Grafik 4.4 

Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Eksperimen 

 

Keterangan: 

I. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek prolog. 

II. Rata-rata skor kemampuan menulis drama  aspek babak. 

III. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek adegan. 

IV. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek dialog 

V. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek epilog 

VI. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek alur 

VII. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek tema 

VIII. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek amanat 

IX. Rata-rata skor kemampuan menulis drama  aspek tokoh 
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 Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata meningkat pada 

setiap aspek. Peningkatan yang signifikan terdapat pada skor kemampuan tokoh. 

4.1.2 Dsekripsi Data Siswa Kelas Kontrol     

 Dari hasil data siswa kelas kontrol, diperoleh data nilai pretest dan posttest. 

Data hasil pretest kelompok kontrol ditemukan nilai tertinggi adalah 69, 

sedangkan nilai terendah adalah 53 dengan nilai rata-rata 62,16 dan nilai median 

79,40, serta modus 79,63, jumlah simpangan baku 4,03, sedangkan nilai 

variansnya adalah 16,26 dengan sampel sebanyak 32 siswa (perhitungan lengkap) 

pada lampiran). 

Tabel 4.5 

Data Hasil Penelitian Pretest Kelas Kontrol 

N Mean Median Modus Varians SD 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

32 62,16 79,40 79,63  16,26 4,03 69 53 

 

 Data nilai pretest yang diperoleh untuk kelas kontrol yaitu nilai tertinggi 

sebesar 69 dan nilai terendah 53 dengan rata-rata sebesar 62,16. Nilai median 

sebesar 79,40, modus sebesar 79,63, varians sebesar 16,26, dan standar deviasi 

4,03 dari jumlah sampel 32 siswa.  
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Tabel 4.6 

Data Hasil Penelitian Posttest Kelas Kontrol 

N Mean Median Modus Varians SD 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

32 85,22 80,00 79,88 20 4,49 95 75 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memerhatikan kelas 

interval yang sama, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk hasil pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut serta 

histogramnya. 

Tabel 4.7 

Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Pretest Kontrol 

No. Interval 

Frekuensi 

Absolut 

(Fi) 

Frekuensi 

Relatif 

(%) 

1. 53-55 2 6,3% 

2. 56-58 4 12,5% 

3. 59-61 7 21,9% 

4. 62-64 10 31,3% 

5. 65-67 5 15,6% 

6. 68-70 4 12,5% 

 Jumlah 32 100% 
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 Selain penyajian tabel distribusi frekuensi absolute dan frekuensi relatif 

pretest kelas kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi 

frekuensi absolute dan relatif pretest kelas kontrol. 

Grafik 4.5 

Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol 

 

 Merujuk pada grafik di atas, dapat terlihat bahwa nilai pretest kelas kontrol 

terbagi dalam 6 rentangan kelas interval.  Jumlah frekuensi paling sedikit terdapat 

pada rentangan kelas interval 53-55 yakni sebanyak 2 siswa, sedangkan frekuensi 

paling banyak terdapat pada rentangan kelasinterval 62-64 ebanyak 10 siswa.  

 Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memerhatikan panjang 

kelas interval yang sama, frekuensi absolute dan frekuensi relative untuk hasil 

posttest kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel beserta histogramnya. 

 



78 
 

Tabel 4.8 

Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Posttest Kontrol 

No. Interval 
Frekuensi Absolut 

(Fi) 

Frekuensi 

Relatif 

(%) 

1. 75 – 77 1 3,1% 

2. 78 - 80  3 9,4% 

3. 81 - 83  6 18,8% 

4 84 - 86  12 37,5% 

5. 87 - 89  5 15,6% 

6. 90 - 92  3 9,4% 

7. 93 - 95  2 6,3% 

 Jumlah 32 100% 

 

 Setelah penyajian tabel distribusi frekuensi absolute dan relatif  posttest 

kelas kontrol, berikut ini adalah penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi 

absolute dan relatif posttest kelas kontrol.  
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Grafik 4.6 

Histogram Nilai Posttest Kelas Kontrol 

 

 Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa nilai posttest kelas kontrol terbagi 

menjadi 7 rentangan kelas interval. Frekuensi terbanyak terdapat pada rentangan 

kelas interval 84-86 sebanyak 10 siswa, sedangkan untuk frekuensi paling sedikit 

terdapat pada rentangan kelas interval 75-77 yakni 1 siswa.  
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Grafik 4. 7 

 Penjabaran Nilai Rata-rata Pretest – Posttest Kelas Kontrol 

aspek 
1

aspek 
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aspek 
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6

aspek 
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9

Nilai maksimal 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Pretest Eksperimen 23.75 25.62 27.81 29.37 26.87 34.21 24.37 23.75 32.34

Posttest Eksperimen 33.75 36.56 32.5 37.81 33.75 49.21 31.25 31.25 51.09
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Keterangan: 

X. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek prolog. 

XI. Rata-rata skor kemampuan menulis drama  aspek babak. 

XII. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek adegan. 

XIII. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek dialog 

XIV. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek epilog 

XV. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek alur 

XVI. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek tema 

XVII. Rata-rata skor kemampuan menulis drama aspek amanat 

XVIII. Rata-rata skor kemampuan menulis drama  aspek tokoh 

 Untuk memperjelas rentangan kelas interval antara nilai pretest dan nilai 

posttest kelas kontrol, dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Grafik 4.8 

Histogram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  

 

 Berdasarkan pada grafik histogram di atas, rentangan kelas interval antara 

pretest dan posttest kelas kontrol tergambar dengan jelas berdasarkan frekuensi. 

Terdapat 13 kelas interval dengan masing-masing 6 untuk pretest dan 7 untuk 

posttest.Pada grafik histogram di atas secara keseluruhan juga menunjukan 

perubahan nilai, terlihat pada rentang 62-64 yang merupakan rentang dominan 

pretest dengan jumlah 10 siswa, sedangkan pada posttest rentang dominan 

berdapa pada rentang 84-86 yang diisi oleh 12 siswa.   

 Dengan demikian, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa nilai kelas 
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eksperimen jauh lebih unggul daripada nilai kelas kontrol. Dikarenakan 

diberikannya perlakuan dengan menggunakan strategi 3M (meniru, mengolah, dan 

mengembangkan) pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol hanya diberi 

pengajaran secara konvensional dengan metode ceramah.   

 Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest 

dan posttest kan dibagikan dalam bentuk grafik. Grafik tersebut akan 

menggambarkan nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam rentangan kelas interval, skor pretest dan posttest rata-rata perkomponen 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta perbandingan skor pretest dan 

posttest dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah grafik nilai 

pretest dan posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol dalam rentangan kelas 

interval yang tersaji dalam grafik 9 dan grafik 10. 

Grafik 4.9  

Histogram Perbandingan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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 Berdasarkan histogram perbandingan nilai pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di atas, terlihat bahwa siswa eksperimen memiliki nilai lebih tinggi. 

Perbedaan nilai antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terlihat signifikan. 

Hal ini terlihat pada rentang 62-64 yang merupakan rentang dominan kelas 

eksperimen 10 siswa.   

Grafik 4.10 

Histogram Perbandingan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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4.2. Hasil Analisis Persyaratan Analisis Data 
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 Sebagai persyaratan dalam pengujian analisis, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan uji 

liliefors serta uji homogenitas dengan menggunakan uji fisher.  

4.2.1. Uji Ananlisis Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Dari uji liliefors terhadap sampel siswa kelompok 

pretest eksperimen dengan subjek tiga puluh dua siswa diperoleh L0 maksimal 

sebesar 0,146 dan posttest eksperimen diperoleh L0 maksimal sebesar 0,120; 

sedangkan besar Ltabel adalah 0,157 yang diperoleh dari perhitungan uji liliefors 

dengan taraf signifikasi  0,05. Oleh karena pretest eksperimen L0 (0,146) ˂ Lt 

(0,157), dan posttest eksperimen L0 (0,120) ˂ Lt (0,157) maka dapat disimpulkan 

bahwa sampel pada kelas eksperimen berdistribusi normal.   

 Pada sampel pretest siswa kelompok kontrol dengan subjek tiga puluh dua 

siswa diperoleh L0 maksimal sebesar  0,142 dan posttest kontrol diperoleh L0 

maksimal sebesar 0,120 sedangkan besar Ltabel adalah 0,157 yang diperoleh dari 

perhitungan uji liliefors dengan taraf signifikasi  0,05. Oleh karena pretest 

kontrol L0 (0,142) ˂ Lt (0,157), dan posttest kontrol L0 (0,120) ˂ Lt (0,157) maka 

dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil 

penghitungan uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors dapat dirangkum 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Uji Normalitas 

X N L0 Lt Keterangan 

Kelas eksperimen 32 0,120 0,157 normal 

Kelas kontrol 32 0,120 0,157 Normal 

 

Keterangan 

N : Jumlah sampel 

L0 : Harga hitungan 

Lt : Harga tabel 

 

4.2.2  Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas diuji untuk menguji varians dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol homogen atau tidak.Maka dari itu, untuk mengetahui hal tersebut 

digunakan Uji Fisher.Pengujian homogenitas menggunakan uji fisher memiliki 

kriteria sebagai berikut.  

 Terima H0 jika Fhitung < Ftabel  maka data tidak memiliki varians homogen. 

 Tolak H0 jika Fhitung >  Ftabel  maka data memiliki varians homogen.  

 Berdasarkan uji homogenitas diperoleh varians gabungan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 21,33. Setelah itu, diperoleh Fhitung  sebesar 

1,12 dan Ftabel sebesar 1,84 pada taraf signifikasi α 0,05. Untuk lebih jelas dapat 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.10 

Jumlah 

Sampel 

Dk  Fhitung Ftabel  Keputusan  

Nx =  32 Dkx = nx-1 

1,12 

α = 0,05 → 

1,84 

Terima Ho 

Ny =  32 Dky = ny-1 

 

 4.2.3  Uji Hipotesis 

 Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh strategi 

3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks 

drama pada siswa SMA.Untuk dapat melihat perbedaan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang sudah diteliti, maka digunakannya perhitungan 

menggunakan Uji-t.selanjutnya, data tersebut dibandingkan dengan nilai pada 

tabel. Kriteria pengujian hipotesis ini adalah tolak H0, jika thitung > ttabel.Dalam 

tabel di bawah ini terlihat perbedaan nilai thitung dan ttabel. 

Tabel 4.12 Perhitungan Uji-t 

thitung Dk Ttabel 

8,081 Dk (n-2) = 30 2,000 

 

 Dari tabel berikut, dapat dilihat thitung = 8,081 dan ttabel = 2,000 hasil 

interpolasi dengan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian mengatakan jika terdapat pengaruh 
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strategi 3m terhadap kemampuan menulis teks drama pada siswa SMA. 

 Berikut adalah hasil teks deskripsi siswa pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol: 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Struktur Teks Drama (Prolog) 

Struktur teks drama yang dikemukakan salah satu aspek terpenting dalam 

menulis teks drama. Struktur teks drama yang dikemukakan bertujuan untuk 

memaparkan penggambaran suatu objek dengan spesifik.   

 Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek ini menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Di bawah ini disajikan data berupa 

presentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek struktur teks drama yang 

dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.13 Persentase Pretest Aspek Struktur Teks Drama Prolog 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 15= 48,87 % 16 = 50% 

2 14 = 43,75% 9 = 37,5% 

1 3 = 9,37% 4 = 12,5% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.11 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Struktur Prolog yang 

dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek struktur prolog  yang dikemukakan pada pre test kemampuan 

menulis teks drama. Pada kelas kontrol dan eksperimen skor 4 ditunjukkan 

dengan presentase sebesar 0%. Pada kelas kontrol skor 3 ditunjukkan dengan 

presentase sebesar 48,87%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 50%. Selanjutnya 

skor 2 pada kelas kontrol ditunjukkan dengan presentase sebesar 43,75%, 

sedangkan kelas eksperimen sebesar 37,5%. Berikutnya skor 1 pada kelas kontrol 

ditunjukkan dengan persentase sebesar 9,37%, sedangkan eksperimen sebesar 

12,5%. Sementara itu, pada skor 0 kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
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ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%.Kemampuan menulis teks drama siswa 

baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dari segi aspek prolog yang 

dikemukakan masih jauh untuk mencapai skor maksimal.   

 Berdasarkan hasil post test, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam aspek prolog. Persentase keberhasilan siswa dalam 

aspek ini dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.14 Persentase Posttest Aspek Prolog 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 12 = 37,5% 12 = 37,5% 

3 18 = 56,25% 20 = 62,5% 

2 2 = 6,25% 0 = 0% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.12 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Prolog yang dikemukakan 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam aspek prolog yang dikemukakan pada posttest menulis teks drama 

menunjukkan kenaikan yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki persentase nilai rata-rata 

dengan skor 4 memiliki persentase sebesar 37,5%., skor 3 pada kelas eksperimen 

dengan persentase sebesar 62,5%, sedangkan kelas kontrol 56,25% , skor 2 pada 

kelas kontrol dengan persentase sebesar 6,25%.    

 Kemampuan siswa dalam menulis teks drama pada posttest kelas 

eksperimen dalam aspek prolog mendekati nilai maksimal.Lebih jelasnya dapat 

dilihat dari pengambilan sampel di bawah ini.Penilaian diambil berdasarkan hasil 
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pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.Dalam pretest dan 

posttest, terjadinya peningkatan.      

 Pada pretest sebagian besar siswa belum memiliki kemampuan yang baik 

dalam menggambarkan prolog berdasarkan struktur teks drama, itu sebabnya pada 

saat pretest, mereka mengalami kesulitan dalam menggambarkan prolog. Nilai 

yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen untuk aspek ini lebih baik jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol.        

 Peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat pada 

sampel berikut: 

 

(Gambar 4.1 Pretest kelas eksperimen) 
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 Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut belum cukup 

memiliki kemampuan dalam menulis prolog. 

 Sementara itu untuk posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada 

hasil karangan deskripsi siswa di bawah ini: 

 

(Gambar 4.2  Posttest kelas eksperimen) 

  Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut memiliki kemampuan 

yang baik dalam menggambarkan prolog berdasarkan struktur teks drama. 

 Sementara itu untuk pretest kelas kontrol apat dilihat pada hasil teks drama 

siswa di bawah ini: 
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(Gambar 4.3. Pretest kelas kontrol) 

 Dari hasil teks drama di atas, siswa tersebut pada saat pretest kurang 

mampu menggambarkan prolog berdasarkan struktur teks drama yang sudah 

ditentukan.        

 Dibawah ini adalah hasil posttest teks drama siswa kelas kontrol. 
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(Gambar 4.4 Posttest kelas kontrol ) 

 Dari hasil karangan siswa di atas terlihat jika cukup baik dalam 

menggambarkan prolog berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. 

Secara keseluruhan, siswa kedua kelas telah mampu menggunakan struktur teks 

drama yaitu prolog dalam karangannya. 

4.3.2 Struktur Teks Drama (Adegan)     

 Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek ini menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pada aspek ini pretest kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 25,65, sedangkan pada kelas eskperimen memiliki nilai 

rata-rata sebesar 27,18. Di bawah ini disajikan data berupa presentase 
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keberhasilan yang dicapai oleh aspek struktur teks drama yang dikemukakan saat 

pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen.     

  Tabel 4.15 Persentase Pretest Aspek Adegan 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 23 = 71,87% 16 = 50% 

2 9 = 28,1% 12 = 37,5% 

1 0 = 0% 4 = 12,5% 

0 0 = 0% 0 = % 

 

Grafik 4.13 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Adegan yang dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

0 1 2 3 4

Kelas Kontrol 0% 71.87% 28.10% 0.00% 0%

Kelas Eksperimen 0% 12.50% 38% 50.00% 0%

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%

P
er

se
n

ta
se

Perbandingan Persentase  Pretest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Adegan

 



96 
 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menggambarkan adegan yang dikemukakan pada pretest 

kemampuan menulis teks drama. Pada kelas kontrol dan eksperimen skor 4 

ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%. Pada kelas kontrol skor 3 ditunjukkan 

dengan presentase sebesar 71,87%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 50%. 

Selanjutnya skor 2 pada kelas kontrol ditunjukkan dengan presentase sebesar 

28,1%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 37,5%. Berikutnya skor 1 pada kelas 

kontrol ditunjukkan dengan persentase sebesar 0%, sedangkan eksperimen sebesar 

12,50%. Sementara itu, pada skor 0 kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%.Kemampuan menulis teks drama siswa 

baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dari segi aspek kemampuan 

menggambarkan adegan pada teks drama yang dikemukakan masih cukup jauh 

untuk mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam aspek kemampuan menggambarkan adegan  pada 

teks drama. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 35,93 dan 

kelas eksperimen sebesar 36,56. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini 

dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 
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Tabel 4.16 Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Adegan secara Rinci 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 19 = 59,37% 21 = 65,62% 

3 13 = 40,62% 11 = 34,37% 

2 0 = 0% 0 = 0% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 

 

 

Grafik 14. 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Adegan secara Rinci yang dikemukakan Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

0 1 2 3 4

Kelas Kontrol 0.00% 0% 0.00% 41% 59%

Kelas Eksperimen 0.00% 0.00% 0.00% 34% 66%
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 Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menggambarkan adegan  yang dikemukakan pada 

posttest menulis teks drama menunjukkan kenaikan yang sangat signifikan pada 

kelas eksperimen. Sampel pada kelas eksperimen memiliki persentase nilai rata-

rata dengan skor 4 memiliki persentase sebesar 65,62%. Sedangkan pada kelas 

kontrol, skor 4 ditunjukkan dengan persentase sebesar 59,37%, skor 3 dengan 

persentase sebesar 34,37% pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

presentase sebesar 40,62.   

Peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat 

dilihat pada sampel berikut: 
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(Gambar 4.5 Pretest kelas eksperimen) 

 Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut belum cukup 

memiliki kemampuan dalam menulis adegan. 
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 Sementara itu untuk posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada 

hasil karangan deskripsi siswa di bawah ini: 

 

(Gambar 4.6 Posttest kelas eksperimen) 

  Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut memiliki kemampuan 

yang baik dalam menggambarkan adegan  berdasarkan struktur teks drama. 
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 Sementara itu untuk pretest kelas kontrol apat dilihat pada hasil teks drama 

siswa di bawah ini: 

 

(Gambar 4.7. Pretest kelas kontrol) 
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 Dari hasil teks drama di atas, siswa tersebut pada saat pretest kurang 

mampu menggambarkan adegan berdasarkan struktur teks drama yang sudah 

ditentukan.        

 Dibawah ini adalah hasil posttest teks drama siswa kelas kontrol. 

 

(Gambar 8. Posttest kelas kontrol ) 

 Dari hasil karangan siswa di atas terlihat jika cukup baik dalam 

menggambarkan  adegan  berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. 
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Secara keseluruhan, siswa kedua kelas telah mampu menggunakan struktur teks 

drama yaitu adegan dalam karangannya. 

4.3.3 Struktur Tekas Drama (Babak) 

 Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek ini menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pada aspek ini pretest kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 27,81, sedangkan pada kelas eskperimen memiliki nilai 

rata-rata sebesar 26,87. Di bawah ini disajikan data berupa presentase 

keberhasilan yang dicapai oleh aspek babak pada struktur teks drama yang 

dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.17 Persentase Pretest Aspek Kemampuan Babak yang 

Dideskripsikan 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 28 = 87,5% 26 = 81,25% 

2 1 = 3,12% 2 = 6,25% 

1 3 = 9,37% 4 = 12,5% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.15 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Babak yang dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menggambarkan adegan pada pretest kemampuan 

menulis teks drama. Pada kelas kontrol dan eksperimen skor 4 ditunjukkan 

dengan presentase sebesar 0%. Pada kelas kontrol skor 3 ditunjukkan dengan 

presentase sebesar 87,5%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 81,25%. 

Selanjutnya skor 2 pada kelas kontrol ditunjukkan dengan presentase sebesar 

3,12%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 6,25%. Berikutnya skor 1 pada kelas 

kontrol sebesar 9,37% dan kelas eksperimen ditunjukkan dengan persentase 

sebesar 12,5%. Sementara itu, pada skor 0 kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%. Kemampuan menulis teks drama 
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siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dari segi aspek 

menggambarkan adegan yang dikemukakan masih cukup jauh untuk mencapai 

skor maksimal.       

 Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam aspek kemampuan menggambarkan adegan pada teks 

drama. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 32,5 dan kelas 

eksperimen sebesar 31,8. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat 

dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.18 Persentase Posttest Aspek Kemampuan Menggambarkan Babak 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 7 = 21,8% 6 = 18,75% 

3 25 = 78,12% 26 = 81,25% 

2 0 = 0% 0 = 0% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.16 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Babak yang dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam kemampuan menggambarkan babak pada posttest menulis teks drama 

menunjukkan kenaikan yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel 

pada kelas eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata dengan skor 4 memiliki 

persentase sebesar 19%. Sedangkan pada kelas kontrol, skor 4 ditunjukkan dengan 

persentase sebesar 22%, skor 3 kelas eksperimen dengan persentase sebesar 81%, 

dan kelas kontrol sebesar 78%.      

 Dalam menggambarkan babak, siswa mengalami kesulitan, hal ini 

berlangsung saat pretest saja baik pada kelas eksperimen maupun kontrol, namun 

saat posttest, tidak lagi mengalami kesulitan dalam menggambarkan babak
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 Peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat pada 

sampel berikut: 

 

(Gambar 4.9. Pretest kelas eksperimen) 

 Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut belum cukup memiliki 

kemampuan dalam menggambarkan babak. 

 Sementara itu untuk posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada hasil 

menggambarkan babak siswa di bawah ini: 
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(Gambar 4.10. Posttest kelas eksperimen) 

  Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut memiliki kemampuan 

yang baik dalam menggambarkan  babak berdasarkan struktur teks drama. 

 Sementara itu untuk pretest kelas kontrol apat dilihat pada hasil teks drama 

siswa di bawah ini: 
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(Gambar 4.11. Pretest kelas kontrol) 

 Dari hasil teks drama di atas, siswa tersebut pada saat pretest kurang 

mampu menggambarkan babak berdasarkan struktur teks drama yang sudah 

ditentukan.        

 Dibawah ini adalah hasil posttest teks drama siswa kelas kontrol. 
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(Gambar 4.12. Posttest kelas kontrol ) 

 Dari hasil karangan siswa di atas terlihat jika cukup baik dalam 

menggambarkan babak berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. 

Secara keseluruhan, siswa kedua kelas telah mampu menggunakan struktur teks 

drama yaitu babak dalam karangannya. 
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4.3.4 Struktur Teks Drama (Dialog) 

Hasil  pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pada aspek ini 

pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 2,78, sedangkan pada kelas 

eskperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 2,81. Di bawah ini disajikan data 

berupa presentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek menggambarkan dialog 

yang dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.19 Persentase Pretest Aspek Kemampuan Menggambarkan Dialog 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 30 = 93,75% 31 = 96,87% 

2 2 = 6,25% 1 = 3,12% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.17 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Menggambarkan Dialog 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek menggambarkan dialog pada pretest kemampuan menulis teks 

drama. Pada kelas kontrol dan eksperimen skor 4 ditunjukkan dengan presentase 

sebesar 0%. Pada kelas kontrol skor 3 ditunjukkan dengan presentase sebesar 

94%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 96%. Selanjutnya skor 2 pada kelas 

kontrol ditunjukkan dengan presentase sebesar 6,25%, sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 3,112%. Berikutnya skor 1 pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen ditunjukkan dengan persentase sebesar 0%.Sementara itu, pada skor 0 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen ditunjukkan dengan presentase sebesar 

0%.Kemampuan menulis teks drama siswa baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen dari segi aspek dialog yang dikemukakan masih cukup jauh untuk 
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mencapai skor maksimal.      

 Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan pada aspek dialog. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol 

untuk aspek ini adalah 37,8 dan kelas eksperimen sebesar 38,4. Persentase 

keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.20 Persentase Posttest Aspek Menggambarkan Dialog 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 25 = 78,12% 27= 84,37% 

3 7 = 21,87% 5 = 15,62% 

2 0 = 0% 0 = 0% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.18 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Dialog yang 

dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan 

persentase dalam kemampuan menggambarkan dialog pada posttest 

menulis teks drama menunjukkan kenaikan yang sangat signifikan pada 

kelas eksperimen. Sampel pada kelas eksperimen memiliki persentase nilai 

rata-rata dengan skor 4 memiliki persentase sebesar 84%. Sedangkan pada 

kelas kontrol, skor 4 ditunjukkan dengan persentase sebesar 78%, skor 3 

pada kelas eksperimen dengan persentase sebesar 15,6%  dan pada kelas 

kontrol  persentase sebesar 21,8%.    

 Peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat 

dilihat pada sampel berikut: 
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(Gambar 4.13. Pretest kelas eksperimen) 

 Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut belum cukup memiliki 

kemampuan dalam menulis dialog. 

 Sementara itu untuk posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada hasil 

karangan deskripsi siswa di bawah ini: 
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(Gambar 4.14. Posttest kelas eksperimen) 

  Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut memiliki kemampuan 

yang baik dalam menulis dialog berdasarkan struktur teks drama. 

 Sementara itu untuk pretest kelas kontrol apat dilihat pada hasil teks drama 

siswa di bawah ini: 
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(Gambar 4.15. Pretest kelas kontrol) 

 Dari hasil teks drama di atas, siswa tersebut pada saat pretest kurang 

mampu menulis dialog berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. 

  Dibawah ini adalah hasil posttest teks drama siswa kelas kontrol. 
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(Gambar 4.16. Posttest kelas kontrol ) 

 Dari hasil karangan siswa di atas terlihat jika cukup baik dalam menulis 

dialog berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. Secara 

keseluruhan, siswa kedua kelas telah mampu menggunakan struktur teks drama 

yaitu prolog dalam karangannya. 

4.3.5 Struktur Drama (Epilog)      

 Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek ini menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pada aspek ini pretest kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 26,87 sedangkan pada kelas eskperimen memiliki nilai 
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rata-rata sebesar 75,5. Di bawah ini disajikan data berupa presentase keberhasilan 

yang dicapai oleh aspek epilog yang dikemukakan saat pretest di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.21 Persentase Pretest Aspek Epilog  

 Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 26 = 81,25% 24 = 75% 

2 5 = 15,6% 8 = 25% 

1 1 = 3,12% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 

 

Grafik 4 19 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Epilog 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menulis epilog pada pretest teks drama. Pada kelas 

kontrol dan eksperimen skor 4 ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%. Pada 

kelas kontrol skor 3 ditunjukkan dengan presentase sebesar 81,25%, sedangkan 

kelas eksperimen sebesar 75%. Selanjutnya skor 2 pada kelas kontrol ditunjukkan 

dengan presentase sebesar 15,6%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 25%. 

Berikutnya skor 1 pada kelas kontrol dengan persentase sebesar 3,12%.Sementara 

itu, pada skor 0 kelas kontrol maupun kelas eksperimen ditunjukkan dengan 

presentase sebesar 0%. Kemampuan menulis teks drama siswa baik kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen dari segi aspek epilog yang dikemukakan masih cukup 

jauh untuk mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam penggunaan kemampuan menggambarkan epilog. 

Rata-rata nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk aspek ini adalah 

33,75. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel dan 

grafik berikut: 

Tabel 4.22 Persentase Posttest Aspek Epilog  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 12 = 37,5% 12 = 37,5% 

3 20 = 62,5% 20 = 62,5% 

2 0 = 0% 0 = 0% 
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1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 

 

Grafik  4.20 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Epilog 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam kemampuan menggmbarkan epilog pada posttest teks drama menunjukkan 

kenaikan yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki persentase nilai rata-rata dengan skor 4 

memiliki persentase sebesar 37,50%. Skor 3 pada kelas kontrol dan eksperimen 

dengan persentase sebesar 62,50 %.   

 Kemampuan siswa dalam menggambarkan epilog untuk menulis teks 

drama cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang berhasil diperoleh siswa 
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yang mengalami peningkatan dari pretest ke posttest.Skor tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 4. Skor tertinggi pretest kelas eksperimen dan kontrol adalah 

3.Sementara itu nilai tertinggi 4 untuk posttest kelas eksperimen, dan 4 untuk 

posttest kelas kontrol.  Peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol 

dapat dilihat pada sampel berikut: 

 

 (Gambar 4.17. Pretest kelas eksperimen) 

 Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut belum cukup memiliki 

kemampuan dalam menulis epilog. 

 Sementara itu untuk posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada hasil 

siswa di bawah ini: 
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(Gambar 4.18. Posttest kelas eksperimen) 

  Dari karangan di atas terlihat jika siswa tersebut memiliki kemampuan 

yang baik dalam menulis epilog berdasarkan struktur teks drama. 

 Sementara itu untuk pretest kelas kontrol apat dilihat pada hasil teks drama 

siswa di bawah ini: 
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(Gambar 4.19  Pretest kelas kontrol) 

 Dari hasil teks drama di atas, siswa tersebut pada saat pretest kurang 

mampu menulis epilog berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. 

  Dibawah ini adalah hasil posttest teks drama siswa kelas kontrol. 
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(Gambar 4.20  Posttest kelas kontrol ) 

 Dari hasil karangan siswa di atas terlihat jika cukup baik dalam menulis 

epilog berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. Secara 

keseluruhan, siswa kedua kelas telah mampu menggunakan struktur teks drama 

yaitu epilog dalam karangannya. 

4.3.6 Tema         

 Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek kemampuan 

menulis tema menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pada 

aspek ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 34,2, sedangkan pada kelas 

eskperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 32,8. Di bawah ini disajikan data 

berupa presentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek menciptakan tema yang 

dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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Tabel 4.23 Persentase Pretest Aspek Tema 

 Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 32 = 100% 32= 100% 

2 0 = 0% 0 = 0% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 

 

Grafik 4. 21 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Tema 

 yang dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menulis tema pada pretest teks drama. Pada kelas 
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kontrol dan eksperimen memiliki skor yang sama yakni skor 4 ditunjukkan 

dengan presentase sebesar 0% Pada kelas kontrol dan eksperimen juga memiliki 

presentase yang sama yakni skor 3 ditunjukkan dengan presentase sebesar 100%, 

Selanjutnya skor 2 pada kelas kontrol dan eksperimen presentase sebesar 

0%.Berikutnya skor 1 pada kelas kontrol dan kelas eksperimen ditunjukkan 

dengan persentase sebesar 0%.Sementara itu, pada skor 0 kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%.Kemampuan menulis 

teks drama siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dari segi aspek 

kemampuan menulis tema yang dikemukakan hampir mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam penggunaan kemampuan menulis tema pada teks 

drama. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 48,75 dan 

kelas eksperimen sebesar 50,15. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini 

dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.24 Persentase Posttest Aspek Kemampuan Menulis Tema 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 8 = 25% 10 = 33,33% 

3 24 = 75% 20 = 66,66% 

2 0 = 0% 0 = 0% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.22 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menulis Tema yang dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam kemampuan menulis tema pada posttest teks drama menunjukkan kenaikan 

yang sangat signifikan pada kelas eksperimen.Sampel pada kelas eksperimen 

memiliki persentase nilai rata-rata dengan skor 4 memiliki persentase sebesar 

33%. Sedangkan pada kelas kontrol, skor 4 ditunjukkan dengan persentase sebesar 

25%, skor 3 kelas eksperimen dengan persentase sebesar 67%, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 75%. 

Dalam hal menciptkan tema,sudah banyak siswa yang mampu 

untuk menulis dengan kreatif. Hal ini terlihat dari pillihan kata yang unik 
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yang digunakan siswa dalam teks drama, yang tergambar dari nilai yang 

berhasil diperoleh siswa kedua kelas.       

 Dari hasil karangan siswa di atas terlihat jika cukup baik dalam 

menggambarkan prolog berdasarkan struktur teks drama yang sudah ditentukan. 

Secara keseluruhan, siswa kedua kelas telah mampu menggunakan struktur teks 

drama yaitu prolog dalam karangannya. 

4.3.7 Alur 

  Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek kemampuan 

menggambarkan alur menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. 

Pada aspek ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 24,3 sedangkan pada 

kelas eskperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 22,8. Di bawah ini disajikan data 

berupa presentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek kemampuan 

menggambarkan alur yang dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.          

    Tabel 4.25 Persentase Pretest Aspek Kemampuan  

   Menggambarkan Alur Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 15 = 46,87% 13 = 40,62% 

2 16 = 50% 15 = 46,87% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.23 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Alur  yang dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menggambarkan alur pada pretest teks drama. Pada 

kelas kontrol dan eksperimen skor 4 ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%. 

Pada kelas kontrol skor 3 ditunjukkan dengan presentase sebesar 46,87%, 

sedangkan kelas eksperimen sebesar 40,62%. Selanjutnya skor 2 pada kelas 

kontrol ditunjukkan dengan presentase sebesar 50%, sedangkan kelas eksperimen 

sebesar 46,87%. Berikutnya skor 1 pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

ditunjukkan dengan persentase sebesar 0%.Sementara itu, pada skor 0 kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen ditunjukkan dengan presentase sebesar 

0%.Kemampuan menulis teks drama siswa baik kelas kontrol maupun kelas 
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eksperimen dari segi aspek alur yang dikemukakan masih cukup jauh untuk 

mencapai skor maksimal. 

 Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam penggunaan kemampuan menggambarkan alur pada 

teks drama. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 31,5 dan 

kelas eksperimen sebesar 31,9. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini 

dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.26 Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Alur Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 4 = 12,5% 6 = 20% 

3 28 = 87,5% 24 = 80% 

2 0% 0 = 0% 

1 0% 0 = 0% 

0 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.24 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Alur yang dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam kemampuan menggambarkan alur pada posttest teks drama menunjukkan 

kenaikan yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas 

eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata dengan skor 4 memiliki persentase 

sebesar 20%. Sedangkan pada kelas kontrol, skor 4 ditunjukkan dengan persentase 

sebesar 12,5%, skor 3 kelas eksperimen dengan persentase sebesar 80%, 

sedangkan kelas kontrol 87,5%. 

Sebagian besar siswa pada kedua kelas cukup menguasai aspek alur ini, 

hanya beberapa siswa saja yang terlihat masih kurang menguasai aspek alur, hal 

ini dibuktikan dengan nilai yang berhasil diperoleh siswa.Namun, kelas 
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eksperimen lebih menguasai aspek ini dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

4.3.8 Amanat        

 Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek kemampuan 

menulis amanat menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. 

Pada aspek ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 23,75, sedangkan pada 

kelas eskperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 22,81. Di bawah ini disajikan 

data berupa presentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek kemampuan menulis 

tema yang dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.27 Persentase Pretest Aspek Kemampuan Menulis Amanat Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 11 = 34,37% 12 = 37,5% 

2 20 = 62,5% 17 = 53,12% 

1 1 = 3,12% 3 = 9,37% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.25 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Kemampuan Menulis 

Amanat yang dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menulis amanat pada pretest teks drama. Pada kelas 

kontrol dan eksperimen skor 4 ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%. Pada 

kelas kontrol skor 3 ditunjukkan dengan presentase sebesar 34%, sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 37,5%. Selanjutnya skor 2 pada kelas kontrol ditunjukkan 

dengan presentase sebesar 62,5%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 53,12%. 

Berikutnya skor 1 pada kelas kontrol sebesar 3,12%  dan kelas eksperimen 

ditunjukkan dengan persentase sebesar 9,37%.Sementara itu, pada skor 0 kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen ditunjukkan dengan presentase sebesar 

0%.Kemampuan menulis teks drama siswa baik kelas kontrol maupun kelas 
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eksperimen dari segi aspek amanat yang dikemukakan masih cukup jauh untuk 

mencapai skor maksimal. 

Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam penggunaan kemampuan menulis pilihan kata pada 

teks drama. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 31,25 dan 

kelas eksperimen sebesar 30,62. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini 

dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.28 Persentase Posttest Aspek Kemampuan Menulis 

Amanat Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 4 = 12,5% 3 = 9,37% 

3 28 = 87,5% 27 = 84,37% 

2 0 = 0% 2 = 6,25% 

1 0% 0 = 0% 

0 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.26 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menulis Amanat yang dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam kemampuan menulis amanat pada posttest teks drama menunjukkan 

kenaikan yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas 

eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata dengan skor 4 memiliki persentase 

sebesar 9,37%. Sedangkan pada kelas kontrol, skor 4 ditunjukkan dengan 

persentase sebesar 12,5%, skor 3 pada kelas eksperimen dengan persentase 

sebesar 84,37%, dan kelas kontrol sebesar 87. Sedangkan skor 2 pada kelas 

eksperimen dengan persentase sebesar 6,25%.   

 Sebagian besar siswa pada kedua kelas cukup menguasai pada aspek 

amanat, hanya beberapa siswa saja yang terlihat masih kurang menguasai aspek 



137 
 

tersebut, hal ini dibuktikan dengan nilai yang berhasil diperoleh siswa.Namun, 

kelas kontrol lebih menguasai aspek ini dibandingkan dengan kelas ekperimen, 

hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai yang diperoleh kelas kontrol lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

4.3.9 Tokoh 

 Hasil pretest kemampuan menulis teks drama pada aspek kemampuan 

menggambarkan tokoh menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh ke dua kelas, 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh nilai yang tidak berbeda 

jauh. Pada aspek ini pretest kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 32,34, 

sedangkan pada kelas eskperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 31,46. Di bawah 

ini disajikan data berupa presentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek 

kemampuan menggambarkan tokoh yang dikemukakan saat pretest di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.29 Persentase Pretest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Tokoh  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 0 = 0% 0 = 0% 

3 32 = 100% 32 = 100% 

2 0 = 0% 0 = 0% 

1 0 = 0% 0 = 0% 

0 0 = 0% 0 = 0% 
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Grafik 4.27 

Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Tokoh yang dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, di ketahui perbandingan persentase 

dalam aspek kemampuan menggambarkan tokoh pada pretest teks drama. Pada 

kelas kontrol dan eksperimen skor 4 ditunjukkan dengan presentase sebesar 1005. 

Pada kelas kontrol skor 3 ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%, sedangkan 

kelas eksperimen sebesar 0%. Selanjutnya skor 2 pada kelas kontrol ditunjukkan 

dengan presentase sebesar 0%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 0%. 

Berikutnya skor 1 pada kelas kontrol dan kelas eksperimen ditunjukkan dengan 

persentase sebesar 0%.Sementara itu, pada skor 0 kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen ditunjukkan dengan presentase sebesar 0%.Kemampuan menulis teks 
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drama siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dari segi aspek 

kemampuan menggambarkan tokoh yang dikemukakan hampir  mencapai skor 

maksimal.        

 Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mengalami kemajuan dalam penggunaan kemampuan menggambarkan tokoh pada 

teks drama. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol untuk aspek ini adalah 51,56 dan 

kelas eksperimen sebesar 50,62. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini 

dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

Tabel 4.29 Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan Tokoh 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Skor/Tingkat 

Ketepatan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

4 14 = 43,75% 13 = 40,62% 

3 18 = 56,25% 19 = 59,37% 

2 0 = 0%% 0 = 0% 

1 0% 0 = 0% 

0 0% 0 = 0% 
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Grafik 24. 

Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Kemampuan 

Menggambarkan tokoh yang dikemukakan  

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase 

dalam kemampuan menggambarkan tokoh pada posttest teks drama menunjukkan 

kenaikan yang sangat signifikan pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas 

eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata dengan skor 4 memiliki persentase 

sebesar 41%. Sedangkan pada kelas kontrol, skor 4 ditunjukkan dengan persentase 

sebesar 44%, skor 3 dengan persentase sebesar 59%, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 56%. 
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4.4 Interpretasi Data        

 Dari hasil penghitungan data penelitian, dapat dilihat bahwa penggunaan 

strategi 3M terhadap kemampuan menulis teks drama pada siswa SMA, lebih baik 

daripada metode konvensional. Hal ini dapat diketahui dari rentangan skor dan 

rata-rata yang diperoleh dari dua kelas yang menjadi sampel penelitian ini. 

Rentangan nilai pretest kemampuan menulis teks drama yang menggunakan 

strategi 3M antara 53-70 dengan rata-rata 61,22. Sementara untuk posttest, kelas 

yang menggunakan strategi 3M memeroleh rentang nilai antara 75-95, dengan 

rata-rata 87,19. Jika dilihat pada kelas yang menggunakan metode konvensional 

(kelas kontrol), rentangan nilai pretest yang diperoleh antara 53-70 dengan rata-

rata 62,16; sementara untuk posttest antara 75-95 dengan rata-rata 85,22. 

 Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai pretest 

hingga posttest, baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Nilai 

rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebanyak 61,22 dan meningkat pada 

posttest menjadi 87,19; atau mengalami peningkatan sebesar 25,95 poin. 

Sementara rata-rata pretest pada kelompok kontrol sebanyak 62,16 dan 

memperoleh peningkatan rata-rata sebesar 85,22; atau mengalami peningkatan 

23,06 poin.         

 Selisih poin yang diperoleh kelas eksperimen dari poin kelas kontrol 

terpaut 2,89 poin. Kelas eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, baik pada pretest maupun pada posttest. 

Hal ini dikarenakan strategi yang diberikan untuk kelas eksperimen, yakni strategi 

3M berpengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks drama. Kelas 
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eksperimen melakukan posttest dan kelas kontrol diberi oleh guru.   

 Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis teks drama 

pada siswa mengalami peningkatan dengan strategi 3M. Nilai rata-rata yang 

diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan yang diperoleh 

kelas kontrol, padahal kedua kelas ini diberikan tugas yang sama, dan siswa yang 

heterogen. Artinya, baik pada kelas eksperimen maupun kontrol terhimpun siswa 

dengan tingkat kecerdasan yang beragam, ada yang pintar dan ada yang kurang 

pintar. Hanya saja diberikan perlakuan yang berbeda.   

 Tidak hanya pada rata-rata nilai yang diperoleh, situasi dan kondisi kelas 

pada kedua kelas pun berbeda. Kelas eksperimen lebih antusias mendengarkan 

penjelasan guru ketika pembelajaran berlangsung hingga pemberian perlakuan 

diberikan, yakni strategi 3M pada pembelajaran menulis teks drama.  

 Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest untuk (1) aspek kemampuan 

menggambarkan struktur teks drama, berupa prolog, adegan, babak, dialog, dan 

epilog ialah (23,75), (27,18). (26,87), (29,68), dan (27,5), sedangkan untuk unsur 

yang terdiri atas: tema, alur, amanat, dan tokoh adalah (32,81), (22,81), (22,81), 

dan (27,5) . Mengalami peningkatan pada posttest menjadi  (33,75), (36,56), 

(31,87) ,(38,43), dan (33,75) sedangkan untuk unsur drama menjadi (48,75), 

(31,25), (31,25), dan (51,56).       

 Pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest untuk aspek kemampuan 

menggambarkan struktur teks drama, berupa prolog, adegan, babak, dialog, dan 

epilog adalah (23,75), (25,62), (27,81), (29,37), dan (26,87), sedangkan untuk 

unsur drama  tema, alur, amanat dan tokoh yakni (34,21), (24,37), (23,75), dan 
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(32,34). Sturktur teks drama mengalami peningkatan pada posttest menjadi 

(33,75), (36,56), (32,5), (37,81), dan (33,75), sedangkan untuk unsur drama 

mengalami peningkatan sebesar (49,21), (31,25), (31,25) dan (51,09). 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin, hasil yang 

diperoleh belum dapat dikatakan sempurna karena masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan, diantaranya: 

1) Alokasi waktu yang diberikan sudah cukup yaitu 6 kali pertemuan, kendala 

yang terjadi siswa seringkali merasa bosan karena belajar materi yang sama 

secara berulang-ulang. 

2)  Kondisi siswa yang kadang terlalu aktif dan gaduh menyebabkan peneliti  

   harus bekerja keras menenangkan siswa dengan menarik perhatian siswa  

   agar tetap tenang. 

3) Penelitian ini tidak memerhatikan variabel-variabel lain yang dapat 

 memengaruhi kemampuan menulis siswa, seperti minat baca, bakat, 

 kecerdasan, motivasi, kondisi psikologis, dan faktor-faktor lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab ini dipaparkan kesimpulan dari hasil penelitian dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, hasil pengujian persyaratan analisis mencakup uji 

normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji F 

(Fisher), dan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test). Dipaparkan 

juga implikasi metode dan media serta saran yang diberikan untuk guru, siswa dan 

peneliti selanjutnya.  

5.1 Kesimpulan       

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat  

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:                       

1) Berdasarkan hasil perhitungan data dengan uji – t terlihat bahwa H1 yang 

berbunyi terdapat pengaruh strategi 3M (meniru, megolah, dan 

mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks drama kelas XI 

SMAN 88 Jakarta. Hal ini terlihat dari hasil penghitungan data diperoleh 

thitung  sebesar 8,081dan ttabel sebesar 2,000, dengan demikian thitung  (8,081) 

> ttabel (2,000), dengan begitu H1 diterima. Dapat disimpulkan juga bahwa 

terdapat pengaruh positif strategi 3M (meniru, megolah, dan 

mengembangkan) terhadap kemampuan menulis teks drama kelas XI 

SMAN 88 Jakarta. 

2) Berdasarkan hasil penghitungan data penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan strategi 3M 

(meniru, mengolah, dan mengembangkan) mampu menulis teks drama 
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dengan lebih baik dibandingkan saat belum diberi perlakuan. Hal ini 

terlihat dari kenaikan pada siswa di kelas eksperimen dari hasil nilai 

pretest dan hasil nilai posttest. Nilai rata-rata menulis teks drama siswa 

pada tes awal (pretest) kelas eksperimen ialah sebesar 61,22, sedangkan 

nilai rata-rata menulis teks drama siswa kelas eksperimen pada tes akhir 

(posttest) ialah sebesar 87,19. Pada kelas kontrol hasil rata-rata 

kemampuan awal (pretest) menulis teks drama siswa ialah sebesar 62,16, 

sedangkan rata-rata hasil tes akhir siswa (posttest) menulis teks drama  

siswa sebesar 85,22. Dari data tersebut terlihat bahwa rata- rata nilai 

kemampuan menulis teks drama siswa di kelas kontrol masih di bawah 

rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen, hal ini bisa saja disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti pemilihan strategi dalam mengajarkan kemampuan 

menulis teks drama.  

3) Penilaian yang dilakukan didasarkan pada sembilan aspek kemampuan 

menulis teks drama seperti struktur teks drama dan unsur teks drama  yang 

mencakup: prolog, adegan, babak, dialog, epilog, tema, alur, amanat, dan 

tokoh. 

4) Berdasarkan hasil analisis terhadap sampel dari kedua kelas menunjukkan 

bahwa sampel berdistribusi normal. Hal ini ditandai dengan diperolehnya 

L0(0,120) < Lt (0,157) pada kelas eksperimen dan L0(0,120) < Lt (0,157) 

pada kelas kontrol dengan taraf signifikansi pada dua kelas  = 0,05. 

Selain dilakukan uji normalitas dilakukan juga uji homogenitas. 
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Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan ternyata sampel berasal dari 

varians yang homogen. 

5) Strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) yang digunakan 

dapat dibuktikan memberi pengaruh yang positif terhadap kemampuan 

menulis teks drama pada siswa. Hal ini disebabkan oleh dukungan 

beberapa faktor, yaitu: (1) Dukungan dan motivasi dari kedua dosen 

pembimbing yang memberikan masukan dan dukungan yang postif bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian ini; (2) guru yang memberikan 

masukan, dukungan, dan motivasi yang positif  serta membangun bagi 

peneliti; (3) tersedianya alat-alat pembelajaran yang baik yang tersedia 

seperti laptop dan infocus; (4) terciptanya lingkungan kelas yang saling 

mendukung dan menyenangkan; (5) adanya kerja sama dan kedekatan 

yang baik antara peneliti dengan siswa. 

 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 

teks drama pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi 3M (meniru, 

mengolah, dan mengembangkan) memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan strategi 3M (meniru, 

mengolah, dan mengembangkan).Oleh karena itu, strategi 3M (meniru, mengolah, 

dan mengembangkan) dapat digunakan dalam pembelajaran teks drama. 

Penggunaan strategi ini bukan hanya dapat digunakan untuk kemampuan menulis 



147 
 

teks drama saja, melainkan dapat digunakan untuk kemampuan lainnya, salah 

satunya kemampuan menulis cerpen.  

 Keunggulan Strategi 3M (meniru, mengolah, dan mengembangkan) 

terletak pada tahap-tahap strategi tersebut, dimana siswa bisa menulis teks drama 

dengan lebih mudah dan percaya diri, karena melalui tahap-tahap tersebut ide 

cerita yang sudah ada mudah dikembangkan oleh siswa, dan siswa juga bisa 

menambahkan tokoh tanpa mengubah tema yang sudah ditentukan. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitian  memberikan beberapa 

saran yang diupayakan dapat ditujukan kepada: 

1) Guru, khususnya guru bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan 

menulis teks drama, yaitu: 

a) Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, hendaknya guru terlebih 

dahulu menentukan strategi yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa. Strategi yang sesuai dapat membantu guru 

dalam menyampaikan pembelajaran serta dapat meningkatkan 

semangat siswa dalam bejalar karena kegiatan belajar mengajar terasa 

menyenangkan. 

b) Strategi 3M dapat digunakan oleh guru bidang studi bahasa Indonesia 

pada pembelajaran teks deskripsi. Kurikulum 2013 yang saat ini 

digunakan dan berbasis pada teks terkadang membuat guru lupa bahwa 

menulis masih perlu diajarkan. Dengan belajar menulis teks drama 
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siswa akan dilatih untuk mengembangkan isi cerita dengan kreatif 

sesuai dengan tema yang menarik.  

c)  Guru disarankan menggunakan strategi 3M karena metode ini 

merupakan pilihan alternatif yang membantu siswa dalam membuat 

teks drama dalam kegiatan belajar. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan strategi ini memberikan pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap kemampuan menulis teks drama siswa. 

d) Guru yang akan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

startegi 3M, diupayakan memerhatikan hal-hal berikut, yaitu (a) 

kesiapan materi pembelajaran yang akan disampaikan; (b) kesiapan 

perangkat pembelajaran seperti RPP, dan alat ukur penilaian; (c) 

menjalin kedekatan kepada siswa untuk mengetahui informasi apa saja 

yang mereka ketahui pada itu sebagai materi menulis teks drama yang 

akan disampaikan; (d) mempersiapkan lapotop dan infocus; (e) 

mempersiapkan kondisi kelas yang kondusif; (f) menjalin kerja sama 

antara guru dan siswa. 

2)     Siswa, khususnya dalam pelajaran bahasa Indonesia pada materi    

menulis teks drama, yaitu: 

a) Dengan menggunakan strategi 3M, pembelajaran akan terasa lebih 

mudah sehingga siswa dapat mengikuti langkah demi langkah 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan lebih kreatif 

secara penuh. 
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b) Siswa lebih teliti dalam mencari informasi yang dibutuhkan untuk 

mendukung materi menulis teks drama, lebih berani 

mengungkapkan gagasannya dengan penuh percaya diri dan belajar 

menghargai pendapat orang lain. 

c) Untuk siswa yang memiliki kelemahan dalam menulis atau siswa 

yang audiovisual dapat dilakukan dengan cara menggunakan 

metode diskusi di kelas, atau bisa juga dibagi menjadi kelompok 

diskusi dalam membahas materi yang sedang diajarkan, karena tipe 

belajar auditori cenderung pada keterampilan mendengarkan 

dibandingkan dengan menulis.  

3) Peneliti selanjutnya, yaitu: 

a) Mengembangkan strategi 3M pada langkah-langkah yang sudah 

disesuaikan. 

b) Peneliti dapat menggunakan startegi ini, pada materi pelajaran 

yang lain. 
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